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ABSTRAK

Sulitnya perusahaan dalam menjual produknya akan mempengaruhi
perusahaan dalam pencapaian tujuan perusahaan. Untuk itu, maka perusahaan perlu
mencari solusi atau pemecahan dari masalah tersebut. Salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh perusahaan adalah dengan merubah cara atau sistem penjualan secara
tunai dengan, penjualan kredit. Tetapi penjualan dengan sistem kredit dapat
meningkatkan biaya yang harus di tanggung perusahaan antara lain piutang yang
tidak dapat ditagih, biaya administrasi, biaya penagihan, biaya personel. investasi dan
biaya modal.

Oleh karena itu perusahaan perlu menyusun suatu kebijakan penjualan kredit
vang dapat menghasilkan peningkatan penjualan ditingkat yang lebih tinggi dari
peningkatan biayanya. Kebijakan kredit tersebut merupakan pedoman yang dilakukan
perusahaan untuk menentukan apakah kepada seorang pelanggan diberikan kredit dan
apabila diberikan berapa jumlah kredit yang akan diberikan serta mekanisme dari
pembayaran kredit tersebut. Kebijakan kredit terdiri atas standar kredit, syarat
kredit/credit term serta kebijakan pengumpulan piutang. Namun apabila kebijakan
kredit yang diterapkan kurang iepat, maka akan mempengaruhi laba. Sebab dengan
kebijakan yang kurang tepat perlu sumber dana lain untuk menjaga piutang tersebut.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengambil data dari PT. Mitra Sejati
Juana Steel. Dalam melakukan penjualannya, PT. Mitra Sejati Buana Steel
menerapkan sistem penjualan tunai dan sistem penjualan kredit.

Sedangkan untuk mencegah terjadinya piutang tak tertagih PT. Mitra Sejati
Buana Steel membuat kebijakan-kebijakan dalam pengelolaan piutangnya. Kebijakan
kredit vang ditetapkan oleh perusahaan dibagi menjadi Jua bagian yaitu Kebijakan
kredit mencakup  kebijakan untuk menentukan pelanggean vang berhak mendapat
kredit (standar kredit) dan kebijakan untuk menentukan jumlah Jangka waktu dan
pola pembayaran (syarat kredit). Kebijakan penagihan atau pengumpulan prutang

Manajemen PT. Mitra Se¢jati Buana Steel memutuskan untuk memperketat

kebijakan kreditnya untuk menghindari terjadinva resiko piutang tak tertagih serta
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penclitian,

Kondisi perekonomian Indonesia yang semakin terpuruk memberikan
dampak yang negatif terhadap perkembangan dunia usaha. Hal iﬁi ditandai
dengan turunnya daya beli konsumen, kenaikan harga dan semakin ketat
persaingan antar perusahaan. Akibatnya banyak perusahaan yang merugi bahkan
gulung tikar. Untuk mengantisipasi kondisi demikian, perusahaan harus
mengubah cara usahanya dalam upaya mempertahankan atau meningkatkan
jumlah pelanggannya. Perusahaan-perusahaan harus mampu membuat serta
menjual produk yang dapat menarik minat para pelanggannya. Selain melakukan
penjualan dengan secara tunai perusahaan juga melakukan penjualan secara
kredit.

PT. Mitra Sejati Buana Steel sebagai salah satu perusahaan industri yang
bergerak daiam bidang pembuatan Meta! Bed dengan target pasarnya baik di
dalam maupun luar negri diharapkan mampu bersaing baik di pasar dalam negeri
maupun luar negeri. Maka perusahaan membuat suatu sistem penjualan yang
dapat memudahkan pelanggannya. Sistem penjualan vang dilakukan oleh pihak
perusahaan adalah sistem penjualan kredit dan penjualan tunai. Dalam penctapan

sistem penjualan kredit. perusahaan menctapkan suatu kebijukan pengelolaan
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1.2.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penulis berusaha untuk
mengetahui secara mendalam tentang pengelolaan piutang dagang pada PT.
Mitra Sejati Buana Steel, maka penulis tertank untuk memilih judul
“EVALUASI TERHADAP KEBIJAKAN PENJUALAN KREDIT DAN
PENGARUHNYA TERHADAP LABA PERUSAHAAN PADA
PT. MITRA SEJATI BUANA STEEL".

Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengidentifikasikan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimanakah aspek finansial penjualan pada PT. Mitra Sejati
Buana Steel ?

2. Kebijakan apakah yang diterapkan oleh PT. Mitra Sejati Buana Steel dalam
penjualan kreditnya ?

3. Bagaimana pengaruh kebijakan penjualan kredit terhadap pendapatan dan
beban pada PT. Mitra Sejati Buana Steel ?

4. Bagaimana evaluasi atas kcbijakan penjualan kredit dan pengaruhnya

terhadap laba pada PT. Mitra Sejati Buana Steel ?

Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk. mengumpulkan data dan informasi
guna melengkapi teori yang dipergunakan vang berhubungan dalam pengelolaan

piutang dagang sehingga dapat dipelajari dan dievaluasi



Tujuan dalam penelitian. yang dilakukan adalah untuk :

1. Untuk mengetahui aspek finansial penjualan pada PT. Mitra Sejati
Buana Steel.

2. Untuk mengetahui kebijakan penjualan kredit yang diterapkan oleh
PT. Mitra Sejati Buana Steel.

3. Untuk mengetahui pengaruh atas kebijakan kredit terhadap pendapatan dan
beban pada PT. Mitra Sejati Buana Steel.

4. Untuk mengetahui evaluasi atas kebijakan penjualan kredit dan

pengaruhnya terhadap laba perusahaan pada PT. Mitra Sejati Buana Steel.

1.3. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian diharapkan dapat bermanfaat baik secara
langsung maupun tidak langsung antara lain bagi
a. Perusahaan

Dengan adanya penelitian, penulis berharap dapat memberikan sumbangan
dan saran pada manajemen PT. Mitra Sejati Buana Steel berguna sebagai
rekomendasi atas kegiatan dalam pengambilan keputusan yang berhubungan
dengan pemjualan kredit yang baik serta tingkat perolehan laba yang dapat

dicapai.



b. Penulis
Penelitian ini dapat berguna sebagai perbandingan terhadap ilmu pengetahuan
yang penulis dapat di saat kuliah dengan di dunia nyata, terutama dalam
masalah pengelolaan piutang dagang.

c. Pihak Lain
Penelitian ini sangat diharapkan dapat memberikan manfaat dalam menambah
pengetahuan dibidang manajemen keuangan dan dapat dijadikan sebagai
bacaan tambahan yang memebrikan gambaran serta uraian secara jelas
tentang evaluasi atas kebijakan pengelolaan piutang dagang dan pengaruhnya

terhadap laba perusahaan.
1.4. Kerangka Pemikiran.

Kondisi perekonomian pada saat ini tidak. kondusif, dengan indikasi
semakin ketatnya persaingan antar perusahaan, penurunan daya beli konsumen
untuk membeli barang yang dibutuhkan serta meningkatnya harga barang.
Keadaan seperti ini tentunya sangat tidak menguntungkan bagi perusahaan
karena akan sulit untuk mempertahankan dan meningkatkan penjualannva.
Sulitnya perusahaan dalam menjual produknya ini akan mempengaruhi
perusahaan dalam pencapaian tujuan perusahaan.

Untuk itu, maka perusahaan perlu mencari solusi atau pemecahan dan
masalah tersebut. Salah satu cara vang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah

dengan merubah cara atau sistem penjualan secara tunai dengan penjualan kredit.



Dengan adanya penjualan kredit ini, maka pembeli mendapat kemudahan untuk
mendapat produk yang diinginkan walaupun tidak memiliki uang yang cukup
pada saat melakukan pembelian.

Tetapi penjualan dengan sistem kredit dapat meningkatkan biaya yang
harus di tanggung perusahaan antara lain piutang yaﬁg tidak dapat ditagih, biaya
administrasi, biaya penagihan, biaya personel, investasi dan biaya modal.
Peningkatan biaya tersebut tentunya bukan merupakan hal yang diinginkan
perusahaan. Oleh karena itu perusahaan perlu menvusun suatu kebijakan
penjualan kredit yang dapat menghasilkan peningkatan penjualan ditingkat yang
lebih tinggi dari peningkatan biayanya.

Kebijakan kredit tersebut merupakan pedoman yang dilakukan perusahaan
untuk menentukan apakah kepada seorang pelanggan diberikan kredit dan
apabila diberikan berapa jumlah kredit yang akan diberikan serta mekanisme dari
pembayaran kredit tersebut. Kebijakan kredit terdiri atas standar kredit, syarat
kredit/credit term serta kebijakan pengumpulan piutang Dengar adanya standar
kredit maka perusahaan dapat memutuskan untuk menjual secara kredit. Standar
kredit merupakan kriteria yang dipakai perusahaan untuk menyeleksi para
langganan yang akan diberikan kredit dan berapa jumlah vang harus diberikan
Standar kredit dapat ditentukan berdasarkan atas evaluasi data historis terhadap
variabel-variabel tertentu atau karena pertimbangan tertentu  Svarat hredit
merupakan persvaratan pembayaran yang disyaratkan kepada langganan vang

melakukan pembelian secara kredit. Dengan adanya syarat kredit ini maka



pembeli harus mengikuti aturan-aturan yang harus dilakukan sesuai dengan
syarat kredit tersebut, sehingga dapat meminimalkan resiko pelanggan yang tidak
dapat membayar kredit. Dengan adanya kebijakan kredit tersebut, maka
diharapkan agar pembayaran kredit oleh pembeli dapat lancar.

Dengan adanya kelancaran dalam pembayaran kredit dari pelanggan, maka
akan dapat memberikan kotribuéi terhadap laba perusahaan. Tetapi dalam
menerapkan kebijakan kredit ini perusahaan membutuhkan suatu analisis
ekonomi atas kebijakan kredit tersebut. Analisis ekonomi ini dapat dilakukan
dengan menganalisis hubungan volume penjualan serta biaya yang terkait dengan

pengelolaan penjualan kredit dan piutang.
1.5. Metodologi Penelitian

Untuk memperoleh data yang diinginkan dalam menyusun skripsi ini,
penulis menggunakan dua macam metode penelitian yaitu :
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Yaitu metode penelitian yang digunakan adalah mempelajari berbagai
literature-literatur dan buletin-buletin laporan perusahaan dan referensi lainnya
yang ada hubungannya dengan permasalahan yang akan dibahas.
2. Penelitian Lapangan (Field Research)
Yaitu penelitian vang dilakukan untuk memperolch data vang diperlukan

secara langsung darn perusahaan dengan melakukan



a. Wawancara Langsung
Memperoleh data dengan mengadakan wawancara langsung kepada
pihak pimpinan dan para karyawan yang dapat memberikan informasi dan
data yang dipeflukan dalam penyusunan skripsi ini.

b. Observasi
Yaitu melakukan pengamatan secara langsung aktivitas yang dilakukan
perusahaan guna melengkapi dalam penyusunan skripsi ini.

c. Pencatatan
Yaitu penulisan sumber-sumber tertulis perusahaan yang berguna sebagai

data pelengkap dalam penulisan skripsi ini.

1.6. Lokasi Penelitian

1.7.

Dalam rangka mencari data dan informasi untuk penyusunan skripsi
ini penyusun melakukan penelitian studi kasus pada PT. MITRA SEJATI
BUANA STEEL vang berlokasi di Jalan Ahmad Yani No. 99 A Dawuan Barat

— Cikampek dan studi kepustakaan dilakukan di Universitas Pakuan Bogor.

Sistematika Skripsi

Pembuatan sistematika ini dimaksudkan agar isi dan bab saling berkaitan.
sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. Adapun

sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut :



BAB 1

PENDAHULUAN
Bab ini memuat latar belakang penelitian, maksud dan tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran,  metodologi

penelitian, lokasi penelitian, sistematika pembahasan.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang pengertian manajemen keuangan, ruang
lingkup, fungsi dan tujuan manajemen keuangan, pengertian piutang,
faktor-faktor yang mempengaruhi piutang. kebijakan penjualan kredit,
pengertian kebijakan penjualan kredit. unsur-unsur kebijakan penjualan
kredit, standar kredit, syarat kredit. kebijakan penagihan, biaya-biaya
yang timbul dalam penjualan kredit dan evaluasi terhadap kebijakan

penjualan kredit terhadap laba.

BAB 11l OBJEK PENELITIAN

BAB IV

Memuat keadaan dari obyek vang diteliti seperti Sejarah Singkat
Perusahaan, Sturktur Organisasi Perusahaan, Aktivitas Perusahaan
serta Metode Penelitian yang mencakup Ruang Lingkup Penelitian,

Sumber Data, Alat dan Teknik Pengumpulan Data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam Bab ini hasil dan dan pembahasan yang mencahup aspek

finansial penjualan PT. Mitra Sejati Buana Steel kebijakan penjualan



NVUIJNVI-NVIIdIAN VT

VIVLSNd dvidvd

‘ueeyestuad 1Seq ueSuequiniad ueyeq neje yuisod Sued ueGuequns

tpefuows jedep Sued jedepuad neje ueles ueynfeSusw uep snsnyy

uejnduns uep wnwn vendwis yUeUSW qOSUSW sinuad U1 qeq ureeq

NVIVS NVA NVINdNIS

‘ueseyequiod uep jisey euos
uenipuad dpojow uep yofqo ‘exeisnd uenefun ‘uenjnyepusd wepep
ueyrerp Sued ede Uep YrunaAuUSwW BIRDSS UBNIEINIP WU qog WR[R(

NVHOANTISTI NVIAQION VYA

‘[o91S eueng nefog ennN “Ld eped ueeyesniad eqej depeysoy
eAuynsedusd uep mpany uepenfusd uedefigey depeyss) Isenpeas
‘ueqaq uep uejedepuad depeyss; yupany ueenfuad ueyeliqey ynreSuad
‘Gueyud  wepndwnBuod  weyefigsy ‘Upan| jereAs ‘wpon| Iepuels

‘upanj ueyeliqay ‘pa1g eueng nefeg eni “1d ueydesoup Suek ypany

]|

IA gve

Aavd



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Keuangan

2.1.1. Pengertian Manajemen Keuangan

Ada beberapa pendapat vang dikemukakan oleh para ahli
mengenai pengertian tentang Manajemen Keuangan. Menurut J. Fred
Weston-Thomas E. Copeland yang bukunya dialihbahasakan oleh Jaka
Wasana, Drs., MSM dan Kibrandoko., Ir, MM yang berjudul
Manajemen Keuangan berpendapat bahwa :

Manajemen keuangan dapat didefinisikan dari tugas-tugas
dan  tanggung jawabnya berlainan di setiap perusahaan,
tugas pokok manajemen keuangan antara lain meliputi
keputusan tentang investasi, pembiayaan kegiatan usaha dan
pembayaran deviden suatu perusahaan. (11:3)

Charles P. Jones dalam bukunya Introduction of financial
Management berpendapat bahwa : “Tinancial management is in effect
applied economics because it is concerned with the allocation of a
company’s scarce financial resources among competing choices™.
(8:6)

Sedangkan menurut Bambang Rivanto. Prof. Dr dalam bukunya

Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan. berpendapat bahwa: “Manajemen

Keuangan adalah keseluruhan aktivitas vang bersangkutan dengan usaha

11
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untuk mendapatkan dana dan menggunakan atau mengalokasikan dana

tersebut” . ( 5:3).

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelanjaan atau manajemen keuangan merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk mendapatkan dana, menggunakan dana melalui berbagai

cara yang efektif dan efisien.

2.1.2. Ruang Lingkup, Fungsi dan Tujuan Manajemen Keuangan

Ruang lingkup Manajemen Keuangan dapat dikelompokkan
dalam tiga keputusan penting seperti dikemukakan oleh Suad Husnan
dalam bukunya Manajemen Keuangan Teori dan Keputusan ( Keputusan
Jangka Panjang ) sebagai berikut :

Lingkup manajemen keuangan pada garis besarnya adalah
pembicaraan tentang keputusan-keputusan dalam bidang
keuangan, yaitu investasi, keputusan pembelanjaan dan
kebijaksanaan deviden dengan tujuan memaksimalkan nilai
perusahaan atau kemakmuran para pemegang saham. (22:3)

Sedangkan fungsi manajemen keuangan menurut Dr. Suad
Husnan, M,B,A dalam bukunya Manajemen Keuangan Teori dan
Keputusan ( Keputusan Jangka Panjang ), terdiri dari dua fungsi yaitu :

1. Fungsi penggunaan dana ( allocation of funds )
Fungsinbya menentukan berapa banyak perusahaan
melakukan investasi dan pada aktiva apa saja investasi
terschut dan mcrupakan keputusan investasi (capital
budgeting) yang harus diambil oleh Manajer Keuangan.

2. Fungsi mendapatkan dana ( raising of funds )
Fungsinya menentukan cara memperolch kas untuk
dibelanjakan investasi tersebut dan merupakan keputusan
pembelanjaan (financing decision ) yang harus diambil oleh
manajer kcuangan. (22:6)
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pada hari jatuh tempo terjadi aliran kas masuk yang berasal dari
pengumpulan piutang tersebut.

Pengertian piutang menurut Bambang Susanto dalam buku

Akuntansi Manajemen adalah “semua klaim uang kepada perorangan.

. perusahaan, atau bentuk organisasi-organisasi lainnya.” G110

, Sedangkan Ali Machmud dalam bukunya Pengantar Akuntansi
mengatakan,

Piutang mengandung pengertian meliputi semua semua
tuntutan atau klaim uwang kepada pihak ketiga yang pada
umumnya akan berakibat adanya penerimaan kas dimasa
yang akan datang, (1:70)

Dari pengertian-pengertian piutang tersebut dapat disimpulkan

bahwa piutang mengandung pengertian semua tuntutan atau klaim uang
kepada pihak ketiga yang pada umumnya akan berakibat adanyx
penerimaan kas dimasa yang akan datang.

Piutang umumnya disajikan di neraca dalam dua kelompok yaitu

piutang dagang dan non dagang. Hal ini sesuai dengan definisi yang

diberikan oleh IAl ;

Menurut sumber terjadinya, piutang digolongkan kedalam
dua kategori yaitu piutang usaha dan piutang lain-lain. Piutang
usaha meliputi piutang yang timbul karena penjualan produk
atau penyerahan jasa dalam rangka kegiatan usaha normal
perusahaan. Piutang yang timbul dari transaksi diluar kegiatan
normal perusahaan digelongkan schagai piutang lain-lain.(13:
6,5)



2.2.2.
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
piutang usaha adalah tagihan yang timbul dikarenakan adanya penjualan
barang-barang atau penyerahan jasa-jasa secara kredit. Oleh karena itu
manajemen piutang merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan
yang menjual produknya secara kredit. Manajemen piutang terutama
ményangkut masalah pengendalian jumlah piutang, pengendalian
pemberian dan pengumpulan piutang juga evaluasi terhadap kebijakan

kredit yang dijalankan oleh perusahaan.
Faktor Yang Mempengaruhi Piutang

Investasi dalam piutang adalah salah satu jenis investasi yang
banyak dilakukan perusahaan-perusahaan besar maupun kecil. Hal ini
dilakukan dalam rangka untuk dapat bersaing dengan perusahaan lainnya
dalam menarikv pembeli. Namun demikian, perusahaan tidak dapat secara
sembarangan untuk memberikan kredit pada pelanggannya. Karena
dengan semakin besarnya investasi dalam piutang usaha maka akan
semakin besar pula resikonya. Faktor yang mempengaruhi besar kecilnya
piutang menurut Prof. Dr. Bambang Rivanto dalani bukunya Dasar-Dasar
Pembcelanjaan Perusahaan adalah:

Volume penjualan kredit.
Syarat pembayaran penjualan kredit
Ketentuan tentang pembatasan kredit.

Kebijakan dalam pengumpulan piutang
Kebiasaan membayar dari para pelanggan (5:85-87)

O o S



16

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya
piutang menurut Wilson, James D & Jhon B Cambell, yang dialih
bahasakan oleh Gunawan Hutahuruk dslam bukunya Controllership
Tugas Akuntan Manajemen adalah:

1) Penetapan kebijakan kredit.

2) Penyelidikan kredit.

3) Persetujuan kredit.

4) Penetapan batas kredit.

5) Pelaksanaan batas diskon.

6) Metode penagihan.

7) Penyesuaian kredit.

8) Persetujuan penghapusan piutang.

9) Catatan kredit. (19 : 306-307)

Diakui atau tidak investasi dalam piutang mempunyai biaya-biaya
tertentu. Semakin besar piutang maka semakin besar pula biaya-biayanya
(carrying cost), demikian pula sebaliknya. Yang termasuk kedalam biaya-
biaya ini adalah biaya penagihan, biaya administrasi, biaya investasi dan
modal, dan biaya piutang tak tertagih, . Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa perlunakan standar kredit akan memperbesar carrying
cost karena biaya piutang tak tertagihnya serta biaya administrasi akan
membesar. Apabila standar kredit diperketat maka carrying cost yang
akan dikeluarkan akan semakin kecil karena biaya piutang tak tertagih
serta biaya administrasinva akan berkurang akibat semakin ketatnya
syarat serta standar kredit yang ditctaphan.. Perubahan rata-rata piutang

yang dikaitkan dengan perubahan standar kredit disebabkan oleh dua

faktor yaitu :
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1) Perubahan volume penjualan kredit.
2) Perubahan dalam kebijaksanaan pengumpulan piutang.

Jadi dapat disimpulkan perubahan dalam volume penjualan kredit
dan pengumpulan piutang secara bersama-sama memperbesar biaya
(carrying cost) apabila standar kredit diperlunak dan akan menurun

apabila standar kreditnya diperketat.
2.3. Kebijakan Penjualan Kredit
2.3.1. Pengertian Kebijakan Penjualan Kredit

Ada beberapa pengertian yang dikemukakan tentang kebijakan
penjualan kredit. Pengertian kebijakan penjualan kredit menurut Drs.
Lukman Syamsudin, M. dalam bukunya Manajemen Keuangan
Perusahaan Konsep Aplikasi Dalam Perencanaan, Pengawasan, Dan
Pengambilan Keputusan adalah :

Merupakan pedoman yang ditempuh oleh perusahaan dalam
menentukan apakah kepada seorang pelanggan akan diberikan
kredit dan jika diberikan berapa banyak atau berapa jumlah
jumlah kredit yang akan diberikan tersebut. (16:256)

Menurut Suad Husnan‘ dan Enny Pudjiastuti dalam bukunya
Dasar-dasar Manajemen Keuangan adalah :

Kebijaksanaan kredit berfungsi sebagai standar. Apabila
kemudian dalam peclaksanaannya penjualan kredit dan
pengumpulan piutang tidak sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan, maka perusahaan perle melakukan perbaikan. ( 22 :
123)
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Berdasarkan kedua pengertian diatas maka penulis mencoba

untuk menyimpulkan bahwa kebijakan penjualan kredit merupakan

pedoman yang berfungsi sebagai standar dalam menentukan apakah

kepada seseorang pelanggan akan diberikan kredit serta jumlah kredit

yang akan diberikan dimana jika dalam pelaksanaannya tidak sesuai

dengan standar yang telah ditetapkan, maka perusahaan perlu melakukan

perbaikan.

2.3.2. Unsur-unsur Kebijakan Kredit

1.

Ada dua unsur kebijakan kredit yaitu terdiri atas :
Standar Kredit

Standar kredit dari suatu perusahaan didefinisikan sebagai

kriteria minimum yang harus dipenuhi oleh seorang langganan

sebelum dapat diberikan kredit. Hal-hal seperti nama baik langganan
sehubungan dengan kredit atau pembayaran hutang-hutang
dagangnya baik kepada perusahaan sendiri maupun kepada
perusahaan-perusahaan lain. referensi-referensi kredit, rata-rata
jangka waktu pembayaan hatang dagang dan berapa rasio finansial
tertentu dalam perusahaan langganan akan dapat memberikan suatu
dasar  penilaian bagi perusahaan sehelum memberikan  atau

melakukan penjualan kredit.
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Drs. Agus Sartono dalam bukunya Manajemen Keuangan

mengungkapkan bahwa :

Standar kredit adalah salah satu kriteria yang dipakai
perusahaan untuk menyeleksi para langganan yang akan
diberikan kredit dan berapa jumlah yang harus diberikan.
Hal ini menyangkut yaitu :

1) Kebiasaan langganan dalam membayar kembali
2) Kemungkinan langganan tidak membayar kredit yang
diberikan, dan _
3) Rata-rata jangka waktu pembayaran para langganan
(1:543)

Sedangkan menurut Drs. Lukman Syamsudin M.A., dalam
bukunya Manajemen Keuangan Perusahaan : Konsep Aplikasi Dalam
Perencanaan, pengawasan dan  Pengambilan  Keputusan
mengungkapkan bahwa :

Standar kredit dari suatu perusahaan didefinisikan
sebagai kriteria minimum yang harus dipenuhi oleh seorang
langganan sebelum dapat diberikan kredit. Hal-hal seperti
nama baik langganan sehubungan dengan kredit atau
pembayaran utang-utang dagangnya baik kepada
perusahaan sendiri maupun kepada perusahaan-
perusahaan lain, referensi-referensi kredit, jangka waktu
pembayaran utang dagang dan beberapa ratio finansial
tertentu dari perusahaan langganan akan dapat
memberikan suatu dasar penilaian bagi perusahaan
sebelum memberikan atau melakukan penjualan kredit.

Bilamana perusahaan bermaksud untuk memperlunak
ataupun memperketat standar kredit yang diterapkan, akan
dapat memberikan suatu gambaran tentang keputusan-
keputusan apa yang harus diambil olch perusahaan
sehubungan dengan kepada siapa dan dalam jumlah
berapa kredit yang akan diberikan, (16:543)

Menurut J. Fred Weston dan Eugene F. Brigham alih hahasa

oleh Drs. A.Q. Khalid dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen
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Keuangan, untuk menilai resiko kredit scorang langganan, manajer
kredit menimbangnya berdasarkan 5C kredit yaitu:

1) Kepﬁbadian\gé‘ltaracter)
Aspek ini menggambarkan sifat, kebiasaaan dan rasa
tanggung jawab para pembeli untuk memenuhi
kewajiban-kewajibannya sesuai dengan persyaratan
yang telah ditetapkan oleh penjual. Pola-pola
pembayaran hutang masa lalu dapat dijadikan
pedoman dalam menilai karakter seorang calon
pelanggan.

2) Kemampuan (Capacity)
Menggambarkan kemampuan seorang langganan
untuk memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya.
Sesuatu estimasi yang dianggap cukup baik dapat
diperoleh dengan menilai posisi likuiditas dan proyeksi
cash flow dari calon langganan.

3) Modal (Capital)
Menunjukan kepada kekuatan finansial calon
langganan terutama dengan melihat jumlah modal
sendiri yang dimilikinya. Analisa terhadap neraca
perusahaan dengan menggunakan rasio-rasio finansial
yang tersedia akan dapat memenuhi kebutuhan atas
penilaian capital calon langganan.

4) Jaminan (Collateral)
Menggambarkan jumlah aktiva yang dijadikan sebagai
barang jaminan oleh calon langganan. Akan tetapi
biasanya hal ini bukanlah merupakan pertimbangan
yang sangat penting karena tujuan perusahaan dalam
memberikan kredit bukanlah untuk menyita dan
kemudian menjual aktiva langganan, tetapi tckanannya
adalah pada pembayaran kredit pada waktu yang
sudah ditetapkan.

5) Kondisi (Conditions)
Menunjuk kepada keadaan ekonomi secara umum dan
pengaruhnya atas kemampuan perusahaan calon
langgaran dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya.

(11:204)

Berdasarkan  penjelasan  diatas maka  dalam  melakukan

evaluasi berdasarkan hal diatas dimana karakter merupakan penilaian
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vang menunjukkan kemungkinan atau probabilitas dari pelanggan
untuk secara jujur berusaha memenuhi kewajiban-kewajibannya.
Faktor ini sangat penting karena setiap transaksi kredit mengandung
kesanggupan untuk  membayar. Kemampuan  merupakan
pertimbangan atau penilaian subjektif tentang kemampuan pelanggan
untuk membayar hutang-hutangnya. Kemampuan ini diukur dengan
catatan prestasi bisnis pelanggan di masa lampau yang didukung
dengan pengamatan langsung dilapangan atas perusahaan atau toko
dan jenis kegiatan usahanya. Capital (Modal) merupakan penilaian
terhadap capital diukur dari posisi keuangan perusahaan secara
umum yang disimpulkan dari analisis rasio keuangan. Collateral
(Jaminan) adalah penilaian terhadap collateral dapat dijadikan
pertimbangan dalam pemberian kredit dan resiko atas kredit yang
diberikan. Jaminan diberikan oleh pelanggan dalam bentuk aktiva
sebagai jaminan bagi keamanan atas kredit yang diberikan.
Sedangkan Condition (Kondisi) merupakan penilaian terhadap
kondisi berhubungan dengan dampak kecenderungan eckonomi
secara umum terhadap perusahaan atau perkembangan khusus di
scktor ckonomi tertentu vang mungkin berpengaruh terhadap
kemampuan  pelanggan uiiuh memenuhi kewajibannva.  Kondisi
dapat pula menunukkan suatu dumpak trend unmm'lcrhadap

perusahaan atau perkembangan Khusus di bidang ckonom,
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Sebagian besar analis-analis kredit menganggap bahwa faktor
kepribadian dan kemampuan adalah faktor yang terpenting, dalam
menentukan pemberian kredit kepada seorang calon langganan
karena hal tersebut menekankan kepada kemauan dan kemampuan
calon langganan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya. (15 :
265-266)

Lukman Syamsudin dalam bukunya yang berjudul
Manajemen Keuangan Perusahaan Konsep Aplikasi Dalam
Perencanaan Dan Pengambilan Keputusan mengungkapkan faktor-
faktor utama yang harus dipertimbangkan apabila perusahaan
bermaksud untuk mengubah standar kredit yang ditetapkan adalah:

1) Biaya-biaya administrasi,
Yaitu apabila perusahaan memperlunak standar kredit
yang diterapkan maka berarti lebih banyak kredit yang
diberikan dan tugas-tugas yang tidak dapat dipisahkan
dengan adanya pertambahan penjualan kredit tersebut
juga akan semakin besar. Sebaliknya, apabila standar
kredit diperketat maka jumlah penjualan kredit yang
diberikan akan semakin kecil dan tugas-tugas untuk
itupun akan semakin sedikit. Dengan demikian, dapat
diperkirakan bahwa perlunakan standar kredit yang
lebih ketat akan mengurangi biaya-biaya administrasi.

2) Investasi dalam piutang,
Penanaman modal dalam piutang mempunyai dana-dana
tertentu, semakin besar piutang semakin besar pula dana
yang dikeluarkan, demikian sebaliknya. Singkatnya,
perubahan dalam volume penjualan dan pengumpulan
piutang secara bersama-sama memperbesar biaya
apabila standar kredit diperlunak, dan akan
menurunkan biaya-biaya tersebut jika standar kredit
diperketat.

3) Kerugian piutang,
Probabilitas (resiko) kerugian piutang atau bad debt
expense akan semakin meningkat dengan diperlunaknya
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standar kredit dan akan menurun apabila standar kredit

diperketat.

4) Volume penjualan
Pengaruh dari perubahan-perubahan dalam volume
penjualan atas keuntungan perusahaan tergantung pada
pengaruhnya atas biaya-biaya dan penghasilan yang
diperoleh. (16 :257-259)

Faktor-faktor utama tersebut diatas dapat digunakan oleh
pihak perusahaan untuk mengevaluasi pengaruh kebijakan penjualan

kredit terhadap laba perusahaan.
Syarat Kredit

Persyaratan kredit atau credit term menunjuk persyaratan
pembayaran yang disyaratkan kepada langganan yang melakukan
pembelian secara kredit. Menurut J. Fred Weston,' Thomas F.
Copeland dialih bahasakan oleh Jaka Wasana dan Kirbrandoko
dalam bukunya yang berjudul Manajemen Keuangan
mengungkapkan Syarat Kredit atau Credit Term meliputi dua hal,
yaitu :

1) Periode Kredit

Melonggarkan periode kredit dapat merangsang
kenaikan penjualan, akan tetapi pada piutang dagang
akan meningkat. Misalnya, jika perusahaan merubah
syarat kreditnya dari net 30 menjadi net 60, maka rata-
rata piutang dagang pada tahun yang bersangkutan
dapat meningkat. Kenaikan tersebut sebagian
disebabkan karena syarat kredit yang lebih lunak dan
sebagian disebabkan karena volume penjualan yang akan
meningkat. Periode kredit yang optimum ditentukan oleh
titik dimana laba marjinal dari kenaikan penjualan sama
dengan biaya yang ditimbulkan dari kenaikan piutang
dagang yang lebih tinggi.
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2) Potongan Tunai
Pengaruh potongan tunai dapat dianalisis seperti pada
periode kredit. Misalkan jika perusahaan mengubah
syarat kreditnya dari net 30 menjadi 2/10 net 30, maka
perubahan tersebut akan menarik pelanggan untuk
memanfaatkan potongan tunai, sehingga penjualan kotor
akan meningkat. Disamping itu, periode penagihan rata-
rata akan lebih pendek, karena beberapa pelanggan
membayar lebih awal untuk memanfaatkan potongan
tunai. Manfaat yang diterima perusahaan harus dibayar
dengan biaya atas potongan tunai optimum ditentukan
oleh titik dimana biaya yang dikeluarkan sama dengan
manfaat yang diterima perusahaan. (11:400)
Syarat kredit biasa dinotasikan dengan istilah, misalnya “2/10
net 30 berarti potongan tunai sebesar 2% diberikan jika pembayaran
dilakukan dalam jangka waktu 10 hari dan jika potongan tunai tidak
dimanfaatkan maka pembayaran harus dilakukan selambat-lambatnya
dalam waktu 30 hari. Persyaratan ini dapat menarik pelanggan untuk
memanfaatkan potongan tunai sehingga penjualan kotor akan
meningkat. Disamping itu, periode penagihan rata-rata akan lebih
pendek, karena beberapa pelanggan membayar lebih awal untuk
memanfaatkan potongan tunai. Jika syarat yang ditentukan adalah
“net 60“ berarti perusahaan tidak memberikan potongan tunai, dan

pembayaran harus dilakukan sclambat-lambatnya 60 hari setelah

tanggal faktur.
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1) Melalui surat.
Apabila waktu pembayaran hutang dari langganan sudah
lewat beberapa hari tetapi belum juga dilakukan
pembayaran maka perusahaan dapat mengirim surat dengan
nada mengingatkan langganan yang belum membayar
hutangnya tersebut bahwa hutangnya telah jatuh tempo.

2) Melalui telpon.
Apabila setelah dikirim suratkan surat teguran termyata
hutang-hutang tersebut belum juga dibayar, maka bagian
kredit dapat menelepon langganan tersebut dan secara
pribadi meminta untuk segera melakukan pembayaran.

3) Kunjungan personal.
Teknik pengumpulan piutang dengan jalan melakukan
kunjungan personal ketempat langganan sering kali
digunakan karena dirasakan sangat efektif dalam usaha
pengumpulan piutang.

4) Tindakan yuridis.
Apabila langganan tidak mau membayar hutangnya maka
perusahaan dapat menggunakan tindakan-tindakan hukum
dengan mengajukan gugatan perdata melalui pengadilan.

(16 :273-273)

Kebijakan penagihan yang dapat dilakukan oleh perusahaan
dengan cara memberikan potongan tunai ( cash discount ). Pengaruh
pemberian potongan tunai dapat dianalisis seperti pada periode kredit.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pemberian potongan tunai
dapat menarik pelanggan untuk memanfaatkan potongan tunai, sehingga
penjualan kotor akan meningkat. Disamping itu, periode penagihan rata-
rata akan lebih pendek, karena beberapa pelanggan membayar lebih awal
untuk memanfaatkan potongan tunai. Manfaat yang diterima perusahaan
harus dibayar dengan biaya atas potongan tunai yang diambil pelanggan.
Potongan tuani yang optimum ditentukan oleh titik dimana biaya yang

dikeluarkan sama dengan manfaat yang diterima perusahaan.



Rata-rata Umur Piutang

Piutang adalah merupakan elemen dari modal kerja yang
keadaannya akan selalu berputar. Periode perputaran piutang disamping
dipengaruhi panjang pendeknya syarat pemberian kredit, juga tergantung
pada efektifitas pengendalian piutang. Semakin panjang syarat pemberian
kredit yang ditetapkan berarti semakin lama perusahaan akan terikat
dalam sektor piutang. Atau sebaliknya meskipun perusahaan menetapkan
tenggang waktu syarat pemberian kredit yang relatif pendek. Akan tetapi
apabila pengendalian piutang tak berjalan secara efektif, maka akan dapat
mengakibatkan inefisiensi modal kerja.

Salah satu cara untuk mengukur efisiensi pengendalian piutang
adalah dengan jalan mengukur tingkat perputaran piutang, sebagai mana
pendapat dari S Munawir dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan
sebagai berikut:

Posisi hutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat
dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang tersebut
(Turn Over Receivable), yaitu dengan membagi total penjualan
kredit (netto) dengan piutang rata-rata, semakin tinggi ratio
menunjukkan modal kerja yang ditanamkan dalam piutang
rendah, sebaliknya kalau ratio makin rendah maka ada over
invesment dalam piutang. (13:75)

Berdasarkan penjelasan diatas, maka tingkat perputaran piutang

dapat dihituny dengan formula sebagai berikut:

Penjualan Kredit

Perputaran Piutang :
Rata-Rata Piutang
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Rata-rata piutang dihitung dari saldo awal piutang yang ditambah

piutang akhir dibagi dua maka umur piutang dapat dicari sebagai berikut:
Rata-Rata Piutang X 360

Rata-rata Umur Piutang : Penjualan Kredit
Dengan memperhatikan tingkat perputaran piutang yang
sesungguhnya dan kemudian membandingkannya dengan standar kredit
yang telah ditetapkan sebelumnya, maka akan dapat dinilai apakah
manajemen kredit telah melaksanakan pengendalian piutang secara
efektif dan efisien. Apabila tingkat perputaran piutang yang
sesungguhnya suatu perusahaan lebih besar dari standar kredit yang telah
ditetapkan maka dapat disimpulkan bahwa piutang yang dimiliki

perusahaan tersebut bermasalah.

Biaya — biaya Yang Timbul Dalam Penjualan Kredit

Menurut J. Fred Weston, Thomas E. Copeland yang
diterjemahkan oleh Jaka Wasana dan Kirbrandoko dalam bukunya yang
berjudul Manajemen Keuangan mengungkapkan bahwa :

Untuk menentukan standar kredit yang optimal, maka
perusahaan perlu membandingkan antara biaya marjinal
pemberian kredit dengan laba marjinal dari peningkatan
penjualan. Yang termasuk dalam biaya-biaya ini adalah :

1) Kerugian karena pintang ragu-ragu

2) Biaya pemeriksaan dan penagihan yang lebih tinggi, dan

3) Dana yang lebih besar yang terikat dan tertanam dalam
piutang dagang, vang mengakibatkan biaya modal yang
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lebih tinggi, karena pelanggan yang kurang layak menerima
kredit, menunda pembayarannya. (12:395-396)

Sedangkan menurut Indriyo Gitosudarmo, Drs., M.Com ( Hons )
dan Basri, Drs., dalam bukunya Manajemen Keuangan menyatakan

bahwa :

Dengan dilaksanakannya penjualan kredit yang kemudian
menimbulkan piutang, maka perusahaan sebenarnya tidak
terlepas dari penanggungan resiko berupa biaya. Biaya yang
timbul akibat adanya piutang adalah :

1. Biaya pengumpulan piutang

Dengan adanya piutang, maka akan timbul kegiatan

penagihan piutang yang akan menimbulkan biaya yang

disebut sebagai biaya pengumpulan piutang.
2. Biaya penghapusan piutang

Timbul karena adanya sejumlah tertentu dari piutang yang

tidak dapat ditagih. Kerugian yang timbul akibat tidak

tertagihnya sejumlah piutang akan diakui sebagai biaya
penghapusan piutang yang akan diperhitungkan pada setipa
periode akuntansi.

3. Biaya administrasi piutang

Terhadap piutang diperlukan kegiatan administrasi yang

akan mengeluarkan biaya.
4. Biaya sumber dana

Dengan terjadinya piutang, maka akan diperlukan dana dari

dalam maupun dari luar perusahaan untuk mengelolanya.

Penyediaan dana tersebut menjadi biaya umtuk sumber

dana. (14:85)

2.5. Evaluasi Terhadap Kebijakan Penjualan Kredit Adan Pengaruhnya

Terhadap Laba Perusahaan.

Untuk dapat mempertahankan langganan-langganan vang sudah ada dan
menarik  langganan-langganan baru serta usaha untuk memperbesar volume

pemualan perusahaan pada umumnya melakukan melakukan penjualan secara



BARIQ “ISBSISIUNUPE BARIG ‘[oqeleA eAeIq ‘Iseisoaur ryrueduddwow edep unye
sejelp udsuodwoy wep nies yejes undneje eSney Wep ueyeqniad eluepy

‘ysjosadip
Bued uelununay-uedunmunay euss ueyideuad ueynyePW jnjun ueMNIEN|ONIP
snrey Sued efeiq eped Sumuedisy jeSues Sueynid uendumSuad sensusiur
ueSusp ueSunqnyss uesninday-uesninday] ‘uemualp yepns Suek 1pany spoirad
nemopw yepns Sued Jueynid ySeusw ymun ueynyejip Sued eyesn-eyesn
Lep seysuaiul uep ynjusq uexnjususw Jueynid ueindwin3usd ueyefiqay]

‘teun) ueguojod spowuad euss reun) ueduolod ‘pany spouad nyred Sunuad
uouodwoy 851} INIUSW JpaIy uejeIeASIod ‘Npaly eredss uelpquiad ueynye[aw
Sued weSSuejad epedoy ueeyesniad ueyjeredsip Sued ueredequiod ueeredsiad
ueyedniow UL} JIpaId,, neje JUpan| UeleIeAsIod ‘ueyuaqip sniey Sued yequnl
ederaq ueyuaqip eqede uep 1pasy uexuaqip ueye uef3uejed epedoy yexede
ueysmnwsw  ynjun  ueeyesniod wewopad ueedniow Jipan| Jrepuels

-ueyiSeuad uexeliqay BLaS UPaDY Jeress uep
upany repuels wep wpioy Suek upany ueyefigoy uexdejousw ueye ueeyesniad
eAuumwn eped ‘e uSueinid ejojoSusw wepeq -ueeyesniad 13eq ueﬁumun.ax
-ueSumunay ueyusquisw jedep uexe Yieq Sue Sueynid uswofeuew eduepe
ueuop exew ‘ueeyesniad ueiSeqas wefep Jesaq dnyno Jued IseisoAul ymusq
nens ueyedniow Sueinid emyeq jeSwSuspy ‘ueueSSue| epedoy Sueiud neje

ueyiSeuad ey ueyjnquuusw ueye efunyye eped Suek jpan| ueenfusd “Npani

0¢



31

penagihan, biaya investasi serta terhadap piutang yang macet atau piutang yang
tidak tertagih.

Akibat dari kebijakan yang kurang tepat, maka akan mempengaruhi laba.
Sebab dengan kebijakan yang kurang tepat perlu sumber dana lain untuk
menjaga piutang tersebut. Lamanya waktu pengumpulan piutang dan penagihan
yang buruk mengakibatkan pembengkakan biaya yang seharusnya tidak perlu
terjadi. Seperti biaya penagihan, biaya administrasi piutang, serta biaya
penghapusan piutang apabila ada pelanggan yang tidak mampu melunasinya.
Kondisi ini akan memperkecil laba yang akan diterima perusahaan.

Untuk itu perusahaan yang melakukan penjualan kredit harus memikirkan
dan membuat kebijakan yang tepat untuk diterapkan agar tidak merugikan
perusahaan tetapi kebijakan yang diterapkan tersebut harus mampu membuat
pelanggan aman dan nyaman.

Kebijakan penjualan kredit yang ketat akan merﬁpengaruhi investasi,
biaya variabel, biaya administrasi dan umum, biaya penagihan dan biaya investasi
meningkat. Sedangkan piutang tak tertagihnya akan mengalami penurunan.

Tetapi kebijakan kredit yang longgar akan menyebabkan investasi, biaya
variabel, biava administrasi dan umum, biaya penagihan serta biaya investasinya
rendah. Tetapi piutang tak tertagihnya akan mengalami resiko meningkat.

Apabila perusahaan menetapkan kebijakan kredit yang longgar maka
volume penjualan ahan meninghat, 1etapi resiko Kerugian piutang juga akan
semakin besar dengan diberikaannya  kredit kepada pelanggan yang kurang

memenuhi kriteria. Hal ini terjadi Karena perusahaan vang diberikan kreditnya
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kemungkinan tidak sanggup membayar. Sebaliknya apabila perusahaan
memperketat kreditnya maka volume penjualan akan menurun karena pelanggan
yang kurang memenubhi kreiteria tidak akan dapat mendapatkan penjualan secara
kredit. Perubahan kebijakan kredit tersebut akan mempengaruhi puia terhadap
biaya-biaya yang terkait dengan piutang, terutama dengan biaya kerugian
piutang. Dengan perubahan pengelolaan penjualan kredit yang lebih diperketat,
maka resiko atas kerugian piutang tak tertagih dapat diminimalisasi. Serta
perubahan kebijakan tersebut akan berpengaruh pula terhadap biaya investasi
pada kredit. Sehingga perubahan-perubahan tersebut akan memepengaruhi
terhadap besarnya laba yang diperoleh atas penjualan kredit tersebut. Untuk

lebih jelasnya mengenai dampak perubahan kebijakan pengelolaan penjualan

kredit tersebut dapat dilthat pada tabel dibawah ini.

TABEL I

PENGARUH KEBIJAKAN TERHADAP LABA PERUSAHAAN

Keterangan Kebijakan Kredit Diperketat Kebijakan Kredit Longgar
Perubahan naik P;:ngaruh atas Perubahan P;:ngaruh atas
euntungan . euntungan
(N) ata; Turun positif (l-l:;g atau m}rlk (N) atau positif (‘::;g atau
(1) negatif (-) urun (T) negatif (-)
Volume
Penjualan T ) N M
Biaya yang
terkait dengan T - N +
piutang
Nilai penjualan N i T -
| Jumiah Piutang T S Y +

Berdasarkan uraian pada tabel diatas maka jika volume penjualan serta

jumlah piutang menurun maka akan memberikan hontribusi negauif karena akan
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OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian

Perusahaan vang menjadi obyek penelitian adalah PT. Mitra Sejati Bu:na
Steel yaitu perusahaan swasta nasional yang bergerak dalam bidang produksi
metal furniture terutama pada pembuatan tempat tidur, meja rias, nackas, meji &
kursi makan. jemuran dan lain-lain. Perusahaan ini berkedudukan dan berkiintor
di Jalan Jendral Ahmad Yani Tamelang, Cikampek, kabupaten Karawang.

propinsi Jawa Barat.
3.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Mitra Sejaii Buana Steel adalah perusahaan swasta nasional
yang bergerak dalam bidang usaha Metal Furniturc vang didirikan pada
tahun 1990 berdasarkan akta notaris No. 514 tertanggal 28 Maret 1990
dihadapan Notaris Bapak J.L. Waworuntu di Jakarta.

PT. Mitra Scjati Buana Steel mengambil lohasi produksi di 1.
Jendral Ahmad Yani Cikampek, kabupate.n Karawang. propinsi Jawa
Barat sebagai lokasi kantor pusatnya. Kegiatan operasinya muin

dijalankan dengan jumlsh tenaga kerja 50 orang, waktu giliran kerjie 0w
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kali. Dengan bertambah besarnya permintaan pasar, maka saat ini PT.

Mitra Sejati Buana Steel mampu menyerap 300 orang tenaga kerja.

Pada mulanya perusahaan memasarkan hasil produksinya hanya
didalam negeri saja. Karena ketatnya persaingan di dalam negeri, maka
PT. Mitra Sejati Buana Steel mulai mengarahkan perhatiannya pada
pasaran international. Berkat usaha dan kerja keras akhirnya perusahaan
ini berhasil mengadakan ekspansi dengan mengarahkan hasil produksinya
ke Luar Negeri terutama di Singapura dan Hongkong yang ternyata
mendatangkan hasil yang baik bagi perusahaan. Pada saat ini, perusahaan
masih dikelola oleh keluarga pendiri dan memperkerjakan banyak
pegawai dengan berbagai macam kemampuan untuk mempermudah
jalannya proses produksi.

Adapun maksud dan tujuan perusahaan seperti yang tercantum
dalam akta pendirian adalah sebagai berikut :

- Menjalankan usaha dalam bidang industri meubel yang bahan
utamanya dari logam. Dan melakukan usaha bengkel las.

- Menjalankan usaha dalam bidang perdagangan umum termasuk
impor, ckspor, lokal dan interinsulaic ( anar pulau ) dari segala
macam barang yang diperbolehkan olch peraturan-peraturan yang
berwajib.

- Mendirikan dan menjalankan usaha dalam bidang pemborong

bangunan ( Kontraktor ), perindustrian, pertanian. pertambangan,
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perkebunan, perikanan darat maupun laut, pengangkutan,
perbengkelan, percetakan, leveransir, supplier serta biro jasa.
- Mendirikan dan menjalankan usaha dalam bidang keagenan dan

komisi.
3.1.2. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi perusahaan merupakan hal yang sangat
penting bagi perusahaan. Dengan mempelajari struktur organisasi
perusahaan, maka akan diperoleh gambaran mengenai bagian-bagian yang
ada dalam perusahaan. Untuk itu perlu disusun suatu pedoman dan
struktur organisasi yang dengan jelas memperlihatkan uraian tugas dan
wewenang, hubungan kerja, rincian pekerjaan dan tanggung jawab
masing-masing bagian dalam perusahaan.

Penyusunan struktur organisasi haruslah sesuai dengan sifat dan
besarnya masing-masing perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan,
maka akan semakin dirasakan pentingnya struktur organisasi tersebut.
Struktur organisasi yang tepat bagi suatu perusahaan belum tentu baik
bagi perusahaan lain. Oleh kurena itu. struktur organisasi haruslah
sederhana dan secara ekonomis menguntungkan bagi perusahaan.
Struktur organisasi juga harus fleksibel. dalam arti bila ada perluasan atau

perubahan keadaan tidak akan mempengaruhi susunan vang telah ada.
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Sesuai dengan struktur organisasi yang ditetapkan, PT. Mitra
Sejati Buana Steel dipimpin oleh seorang Direktur Utama, yang
membawahi satu Direktur. Sedangkan Direktur membawahi empat (4)
manajer, yaitu:

(1). Manajer Pemasaran, (2). Manajer Keuangan .dan Akuntansi,
(3).Manajer Produksi dan (4).Manajer Administrasi Umum & Personalia.

Adapun struktur organisasi PT. Mitra Sejati Buana Steel dapat
dilihat pada lampiran I. Pembagian tugas, wewenang, dan tanggung
jawab pada perusahaan ditetapkan oleh Direktur Utama kepada direktur.
Selanjutnya direktur menentukan tugas, wewenang, dan tanggung
jawab dari masing-masing bawahannya.

Atas dasar ini dapat dikatakan perusahaan menganut sistem
organisasi garis. Akan tetapi dalam hal-hal tertentu pada manajer dapat
langsung mempertanggungjawabkan pekerjaannya kepada direktur
utama tanpa melalui direktur, yaitu pada saat rapat manajer. Disamping
itu direktur utama juga dapat langsung memberikan perintah kepada
tiap manajer pada saat rapat tersebut. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa perusahaan menganut sistem organisasi garis dan
staff.

Penjabaran tugas yang ada pada  susunan kepengurusan

_adalah scbagai berikut:
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1. Dewan Komisaris
Dewan Komisaris merupakan pemilik perusahaan yang memiliki

hak dan kewajiban sebagai berikut :

Merumuskan maksud, tujuan kebijaksanaan dan rencana
perusahaan serta strategi untuk mencapai tujuan tersebut.
- Mengawasi pelaksanaan operasi perusahaan secara umum.
- Mempunyai kewajiban untuk mengawasi pekerjaan Direktur.
- Mengusulkan, mengangkat dan memberhentikan Direktur.
- Menerima laporan sesuai dengan tugas dan fungsinya dalam
mengawasi struktur piramida.
2. Direktur Utama
Tugas dari Direktur Utama adalah mengawasi direktur dalam
melaksanakan kebijakan dan operasional perusahaan.

Wewenang dan tanggung jawab Direktur Utama adalah :

- Membuat dan menentukan garis kebijaksanaan perusahaan, baik
jangka panjang maupun jangka pendek.

- Bertanggung jawab penuh atas kelangsungan hidup perusahaan
kepada Komisaris.

- Menjaga dan membina koordinasi yang baik di scmua unsure yang
ada di perusahaan, haik secara lingsung maupun udak langsung.

- Mewakili perusahaan dalam hal yang berhubungan dengan pihak

ckstern.
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Menampung dan mempertimbangkan semua usulan serta saran-

saran dari semua bawahan.

Direktur

Direktur merupakan pelaksana dari seluruh kegiatan operasi

perusahaan sehari-hari dengan dibantu oleh manajer-manajer yang

memiliki hak dan kewajiban sebagai berikut :

Menjabarkan tujuan dan kebijaksanaan perusahaan yang telah
ditetapkan oleh Dewan Komisaris.

Mengadakan perencanaan untuk perusahaan secara umum,
seperti merencanakan ekspansi dengan produk dan lokasi baru
untuk kemudian membicarakannya dengan dewan Komisaris.
Meletakan kebijakan umum perusahaan dalam bidang umum,
keuangan, produksi dan pengembangan perusahaan.
Mendapatkan  kebijakan-kebijjakan  dibidang ~ Pemasaran,
membuat keputusan-keputusan bidang pemasaran.

Bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris untuk tugas-tugas
yang diterimanya.

Menyampaikan laporan keuangan dan laporan perusahaan

lainnya
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4. Manajer Pemasaran

Manajer pemasaran dibantu oleh bagian distribusi dan
bagian administrasi penjualan serta beberapa sales supervisor.
Tugas dan tanggungjawab adalah :

- Bertanggungjawab melakukan penjualan barang yang di
produksi oleh perusahaan.

- Mencari informasi daerah pemasaran dan mempertahankan
daerah pemasaran yang sudah di kuasai.

- Bertanggung jawab langsung terhadap semua biaya penjualan.

- Bekerjasama dengan bagian produksi untuk meningkatkan
mutu produk berdasarkan informasi yang diperolehnya.

- Bertaunggung jawab langsung kepada direktur atas kontinuitas
perusahaan dengan target penjualan yang harus dicapai.

Dalam menjalankan tugasnya manajer pemasaran dibantu
oleh kepala bagian penjualan dan kepala bagian promosi dan
advertising,

5. Manajer Produksi

Manajer produksi mempunvai tanggung jawab  untuk
mengawasi bagian produksi serta mengaturnya.  Manajer produksi
mempunyval tanggung jawab  terhadap tugas yang dilakukan oleh

bagian quality control, bahan baku. mesin-mesin, pengepakan,
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- Menyusun peraturan kesepakatan kerja bersama (KKB) yang
dibuat oleh pengusaha dengan SPSI (Serikat Perkerja Seluruh
Indonesia).

Dalam menjalankan tugasnya manajer personalia dibantu
kepala bagian kepegawaian, kepala bagian penggajian dan kepala
bagian umum.

7 Manajer Keuangan dan Akuntansi

Mempunyai tugas, wewenang dan tanggung jawab sebagai berikut :

- Mengadakan perencanaan keuangan.

- Mengkoordinir, mengarahkan dan mengawasi kegiatan yang
berhubungan dengan administrasi keuangan.

- Meneliti setiap pengeluaran agar tidak terjadi penyelewengan
dan pemborosan serta mengadakan pemeriksaan terhadap uang
kas tersebut secara tiba-tiba.

- Mengatur keuangan perusahaan agar tersedia dana yang cukup
apabila dibutuhkan.

- Menerima laporan dan meminta pertanggung jawaban dari
bawahannya seperti seksi akuntansi, seksi pembelian dan kasir.

Dalam menjalankan tugasnya manajer Keuangan dan
Akuntansi dibantu  kepala bagian keuangan, kepala bagian

akuntansi. kepala bagian pembelian dan kepala bagian peragihan.
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3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Ruang Lingkup Penclitian

Dalam penyusunan skripsi ini dibutuhkan data yang sesuai dengan
masalah-masalah yang penulis bahas dalam tujuan penelitian, sehingga
dari data yang dikumpulkan dapat dilakukan analisis untuk menarik
kesimpulan. Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan melode
studi kasus yaitu menggunakan aspek-aspek tertentu secara lebih khusus

untuk memperoleh data primer dan sekunder.

3.2.2. Sumber Data

Sumber data yang penulis peroleh berupa :

- Data primer yaitu data yang diperoleh dari wawancara langsung
dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan objek penelitian,
Yaitu data-data kebijakan penjualan kredit yang diterapkan oleh
perusahaan, pengaruh kebijakan kredit terhadap pendapatan  dan
beban.

- Data sekunder yaitu diperolch dari buku-buku acuan dan sumber-

sumber lainnya di perpustakaan



3.2.3. Alat dan Teknik Pengumpulan Data

Di dalam pengumpulan data yang dijadikan sebagai dasar
penyusunan skripsi ini dilakukan dengan menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Library Research ( Risgt Kepustakaan )
Riset kepustakaan yaitu mencari informasi dan mengumpulkan data
dari sumber-sumber tertulis. Penulis mempelajari buku-buku literatur,
catatan-catatan kuliah maupun sumber-sumber lain yang ada
hubungannya dengan judul skripsi.

2. Field Research ( Riset Lapangan )
Riset lapangan yaitu mencari dan mengumpulkan informasi serta data
dengan mengadakan pengamatan langsung di perusahaan yang
menjadi obyek penelitian.

3. Wawancara
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis berkesempatan melakukan
wawancara dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan bidang
yang relevan dengan judul yang penulis pilih. Dengan wawancara ini
penulis mempeloreh informasi yang jelas dan benar mengeﬁai data

vang diambil.



4.1.

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Aspek Finansial Penjualan PT. Mitra Sejati Buana Steel

Penjualan merupakan salah satu kegiatan yang terpenting dalam kegiatan .
atau aktivitas perusahaan. PT. Mitra Sejati Buana Steel merupakan perusahaan
manufaktur yang membuat produksi Metal Bed diantaranya adalah, tempat tidur,
meja rias, nakas, dan lain-lain. Dalam melakukan penjualan barang-barang
produksinva, PT. Mitra Sejati Buana Steel melakukan denngan cara menjual
secara ckspor serta penjualan lokal dalam negri.

Selama tahun 1999, piutang dagang PT. Mitra Sejati Buana Steel adalah
sebesar Rp 1.607.373.220 dari jumlah penjualan bersih selama tahun tersebut
sebesar Rp 13.669.691.000 dimana peﬁjualannya sebesar Rp 14.553.174.000
dengan potongan penjualan sebesar Rp 883.483.000. Sedangkan pada tahun
2000 piutang perusahaan sebesar Rp 1.652.671.030 dari jumlah penjualan bersih
sebesar Rp 15.310.053.000. Selama periode tersebut perusahaan menjual
produknya sebesar Rp 16.358.327.000 dengan besar potongan penjualan sebesar
Rp 1048 274000. Penjualan kredit perusahaan selama tahun (299 adalah
sebesar Rp 12.370.197.900 sedangkan besarnya penjualan kredit pada tahun
2000 sebesar Rp 15.904 578 .000.

Biaya yang terkait dengan piutang vang terjadi selama tahun 1999 adalah

sebesar Rp 1.454 468 897, vang terdiri atas biaya modal, biava umum dan

AR



Administrasi, biaya penagihan, biaya piutang tak tertagih. Biaya yang terkait

dengan piutang pada tahun 2000 adalah sebesar Rp 480.399.411.

Untuk lebin jelas melihat posisi penjualan, penjualan kredit dan piutang

berikut ini akan penulis sajikan dalam bentuk tabel.

TABEL 11

POSISI PENJUALAN, PENJUALAN KREDIT DAN PIUTANG

PT MITRA SEJATI BUANA STEEL
Periode 1999-2000

1999

2000

Penjualan

Rp 14.553.174.000

Rp 16.358.327.000

Penjualan Kredit

Rp 12.370.197.000

Rp 13.904.578.000

Piutang

Rp 1.607.373.220

Rp 1.652.671.030

Biaya Variabel

Rp 5.846.531.750

Rp 6.456.485.000

Kontribusi Margin

Rp 8.706.642.250

Rp 9.901.842.000

Total Biaya Piutang

Rp 1.385.534.733

Rp 344.209.771

Sumber : Data Diolah PT. Mitra Sejati Buana

4.2. Kebijakan Penjualan Kredit yang diterapkan PT. Mitra Sejati Buana

Steel

Sistem penjualan yang diterapkan oleh PT. Mitra Sejati Buana Steel
adalah sistem tunai dan kredit. Penjualan dengan sistem kredit bertujuan untuk
meningkatkan volume penjualan karena transaksi dengan sistem kredit akan
mempermudah pelanggan dalam melakukan pembayaran Penjualan sistem kredit
dilakukan oleh pihak manajemen karena menurut pihak manajemen perusahaan
telah terjadi penurunan daya beli konsumen untuk membeli barang yang
dibutuhkan dengan sistem tunai dan persaingan antar perusahaan dalam menjual
produknya. Keadaan seperti ini tentunya sangat tidak menguntungkan bagi

produsen karena akan sulit untuk dapat meningkatkan volume penjualannya
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1. Kebijakan kredit mencakup kebijakan untuk menentukan pelanggan yang
berhak mendapat kredit (standdr kredit) dan kebijakan untuk menentukan
jumlah jangka waktu dan pola pembayaran (syarat kredit).

2. Kebijakan penagihan atau pengumpulan piutang.

Selanjutnya akan dibahas satu persatu mengenai kebijakan pengelolaan

penjualan kredit pada PT. Mitra Sejati Buana Steel.

4.2.1. Kebijakan Kredit PT. Mitra Sejati Buana Steel

Kebijakan kredit merupakan pedoman yang ditempuh perusahaan
dalam menentukan kriteria yang harus dipenuhi oleh pelanggan sebelum
diberikan kredit. Perusahaan menetapkan kebijakan kredit ini bertujuan
agar menekan resiko terhadap tidak tertagihnya piutang dan
meminimalkan biaya piutang. Untuk menentukan kebijakan kredit yang
optimal, manajemen perusahaan harus mempertimbangkan beberapa
variabel penting yang berkaitan dengan piutang, yang meliputi: standar
kredit yang berdasarkan informasi dari perusahaan standar yang
diterapkan herdasarkan dua point dari the C’5 of credit, yaitu character
(kepribadiany dan capacity (kapasitas). Serta persyaratan kredit (credit
term).

Standar kredit merupahan salah satu kriteria vang  dipakai
PT Mitra Sejati Buana Steel untuk menveleksi para langpanan yang akan

diberi kredit dan berapa jumlah vang harus diberihan Hal imt menyangkut
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menyangkut  kebiasaan langganan dalam membayar kembali,
ke.mungkinan langganan tidak membayar kredit. Semakin lama jangka
waktu pengumpulan piutang berarti semakin besar investasi pada
piutang dan biaya yéng timbul jugé semakin besar.

4.2.1.1. Standar Kredit .

Sebelum memberikan penjualan secara kredit kepada
pelanggannya, PT. Mitra Sejati Buana Steel terlebih dahulu
melakukan penilaian terhadap pelanggan apakah pelanggan
tersebut layak diberikan penjualan secara kredit. Pelanggan
yang akan melakukan pembelian/pengajuan secara kredit harus
memenuhi kriteria yang ditetapkan perusahaan selama tahun
1999, yaitu : |
1) Identitas Perusahaan.

a. Menyerahkan foto copy akte pendirian perusahaan
b. Menyerahkan bukti lain yang mendukung bahwa
perusahaan tersebut jelas keberadaannya seperti NPWP,

KTP dan lain-lain.

' 2) Penilaian kredibilitas calon pelanggan tersébut sehubungan
dengan kredit serta pembayaran hutang-hutang dagangnya

kepada perusahaan lain. Penilaian ini dilakukan dengan

melihat referensi-referensi dari perusahaan lain.
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3) Kesepﬁkatan tentang jumlah plafon kredit yang dapat
diberikan oleh PT. Mitra Sejati Buana Steel
Selain itu untuk memudahkan dalam memberikan kredit.
perusahaan pada tahun 1999 membuat klasifikasi terhadap
pelanggannya menjadi 4 klasifikasi yaitu :
a. Debitur dengan klasifikasi I, yaitu debitur asing yang
mempunyai hubungan istimewa dengan perusahaan.
b. Debitur dengan klasifikasi 1I, yaitu debitur domestik yang
memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan.
¢. Debitur dengan klasifikasi I11, yaitu debitur asing yang tidak
mempunyai hubungan istimewa dengan perusahaan.
d. Debitur dengan klasifikasi 1V, yaitu debitur domestik yang
tidak memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan.
Sedangkan untuk tahun 2000 perusahaan menetapkan
Perusahaan pélanggan harus meyakinkan PT. Mitra Sejati Buana
Steel dengan yaitu
1) Identitas Pcrusahaan.
a. Menverahk. *wio copy akte pendirian perusahaan
b. Menyerahkan  bukti lain  vang mendukung bahwa
perusahaan tersebut telas heberadaannva seperti N\PWP.

KTP dan lamn-lain



2)

3)

4)

3)
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Penilaian kredibilitas calon pelanggan tersebut sehubungan
dengan kredit serta pembayaran hutang-hutang dagangnya
kepada perusahaan lain. Penilaian ini dilakukan dengan
melihat referensi-referensi dari perusahaan lain.

Kesepakatan tentang jumlah plafon kredit yang dapat
diberikan oleh PT. Mitra Sejati Buana Steel.

Pelanggan yang diberikan kredit terlebih dahulu harus
melakukan transaksi penjualan tunai selama 6 bulan.

Bagi pelanggan domestik diwajibkan menyerahkan jaminan
atas kreditnya pada perusahaan sedangkan pelanggan luar
negri jaminannya berupa L/C.

Dan pada tahun 2000 ini perusahaan menetapkan

pelanggan menjadi 4 klasifikasi untuk memudahkan dalam

pemberian kredit, diantaranya :

a.

Debitur dengan klasifikasi I, yaitu debitur asing yang
mempunyai hubungan istimewa dengan perusahaan.

Debitur dengan klasifikasi 11, yaitu debitur domestik yang
memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan.

Debitur dengan klasifikasi IlI, yaitu debitur asing yang
tidak mempunyai hubungan istimewa dengan perusahaan.
Debitur dengan klasifikasi IV, yaitu debitur domestik yang

tidak memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan.



pvlusaiaan lain. rauiaman mi
dilakukan dengan melihat
referensi-referensi dari

perusahaan lain.

Femlaian 1 dilakukan dengan
melihat referensi-referensi dari
perusahaan lain. A

3) Kesepakatan tentang
jumlah plafon
kredit.

Kesepakatan tentang jumlah
plafon kredit yang dapat
diberikan oleh PT." Mitrn
Stjati Buana Steel

Kesepakatan tentang jumiah
plafon  kredit yang dapat
iterikan oleh PT. Mitrd Sejati |-
Buana Steel

4) Klasifikasi

a. Debitur dengan klasifikasi

a. Debitur dengan klasifikasi I,

pelanggan I, yaitu debitur asing yang yaitu debitur asing yang
L ~ - ‘mempunyai  hubungan mempunyai hubungan
‘istimewa dengan istimewa dengan perusahaan.

perusahaan. b. Debitur dengan klasifikasi II,

b. Debitur dengan klasifikasi yaitu debitur domestik yang

II, yaitu debitur domestik
yang memiliki hubungan

istimewa dengan
perusahaan.
¢. Debitur dengan klasifikasi

I, yaitu debitur asing

vcng. tidak .mempunyai |.

. hub'ingan istimewa
dengan perusahiaan.

IV, yaitu debitur domestik
yang tidak  memiliki
hubungan istimewa
dengan perusahaan.

Debitur dengan klasifikasi ‘

memiliki hubungan istimewa
dengan perusahaan.

Debitur dengan klasifikasi
HI, yaitu debitur asing yang
tidak mempunyai hubungan
istimewa dengan perusahaan. -
Debitur dengan Klasifikasi
IV, -yaitu debitur domestik
yang  tidak
hubungan istimewa dengan
peruszhaan,

5) Waktu transaksi

Peianggan yang diberikan kredit,
telah melakukan pembelian tunai {.
selama 6 bulan.

6) Jaminan

Bagi  pelanggan  domestik
diwajibkan menyerahkan
jaminan atz5 kreditnya pada
perusahaan berupa bank garansi
sedangkan untuk pelanggan iuar

_negri berupa L/C.

Sumber Data : PT. Mitra Sejati Buana Steel
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Penetapan standar kredit yang lebih ketat pada tahun
2000 ini dilakukan manajemen PT Mitra Sejati Buana Steel
untuk menghindari terjadinya piutang tak tertagih seperti pada
tahun 1999. Dimana pada tahun 1999 piutang tak tertagihnya
sebesar Rp 1.185.064.872. Sedangkan pada tahun 2000 besar
piutang tak tertagihnya adalah Rp 137.790.477 sehingga terjadi
penurunan piutang tak tertagih sebesar Rp 1.047.274.395.

TABEL I
PERBANDINGAN AS')I;%NDAR KREDIT
1999 DAN®2000

Keterangan

1999

2000

1) Identitas
Perusahaan.

a. Menyerahkan foto copy
akte pendirian perusahaan

b. Menyerahkan bukti lain
yang mendukung bahwa
perusahaan tersebut jelas
keberadaannya  seperti
NPWP, KTP dan lain-
lain.

a. Menyerahkan foto copy akte
pendirian perusahaan

b. Menyerahkan bukti lain yang
mendukung bahwa
perusahaan tersebut jelas
keberadaannya seperti
NPWP, KTP dan lain-lain.

2) Penilaian
kredibilitas
pelanggan.

calon

Penilaian kredibilitas calon
pelanggan tersebut
sehubungz—~_dengan  kredit
serta pemba ~~n  hutang-
Lhutan " qa

Penilaian  kredibilitas  calon
pelanggan tersebut sehubungan
dengan kredit serta pembayaran
hutang-hutang dagangnya
*enada perusahaan lain.




4.2.1.2. Syarat Kredit

Kebijakan syarat kredit yang ditetapkan PT. Mitra
Sejati Buana Steel selama tahun 1997, 1998, 1999 menetapkan
batas waktu pembayaran kredit atau batas waktu jatuh tempo
hutang pelanggan untuk penjualan domestik dan asing adalah
sama, yaitu selama 60 hari setelah nota penjualan diterima oleh
pelanggan. Pada tahun 2000 perusahaan memperketat periode
kreditnya menjadi 30 hari untuk piutang asing dan 45 hari
untuk piutang domestik. Dengan memperketat periode
kreditnya perusahaan berharap modal yang tertanam pada
piutang tidak terlalu banyak sehingga selain untuk menjaga
stabilitas modal kerja juga diharapkan dapat menekan biaya
yang timbul untuk membiayai investasi pada piutang.

Untuk lebih jelas mengenai perubahan kebijakan kredit
pada tahun 1997, 1998, 1999 dan tahun 2000 penulis akan
uraikan berikut ini :

. Syarat Kredit sebelum tahun 2000 :
1. Periode kredit untuk piutang asing dan domestik ditetapkan
selama 60 hari setelah nota penjualan diterima pelanggan.
2. Kcbijakan pembayaran untuk piutang domestik ditetapkan
dengan sistem  sekali pembayaran atau tidak diangsur

sedangkan  untuk  piuwtang asing harus dengan
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menggunakan L/C. Jadi sebelumnya pelanggan harus
membuat L/C terlebih dahulu pada bank devisa pelanggan,
kemudian bank tersebut melalui cabangnya akan
mengkonfirmasikan kepada PT. Mitra Sejati Buana Steel
bahwa pelanggan tersebut telah membuka L/C pada bank
tersebut. Setelah pelanggan membuka L/C barulah barang
akan dikirim ke pelanggan. Apabila pelanggan tidak dapat
membayar hutangnya maka perusahaan akan mencairkan
jaminan tersebut sebesar hutang pelanggan dengan
menyerahkan invoice, packing list dan pemberitahuan
eksport barang serta bill of leading untuk kelengkapan
suratnya.
Sedangkan syarat kredit untuk tahun 2000 :

Periode kredit piutang asing ditetapkan selama 30 hari
sedangkan untuk piutang domestik menjadi 45 hari setelah
nota penjualan diterima pelanggan.

Kebijakan pembayaran untuk piutang domestik ditetapkan
dengan sistem sekali pembayaran atau tidak diangsur
sedangkan untuk piutang asing dengan mernggunahan ! C
Jadi sebelumnya pelanggan harus membuat L/C 1er)ebnly
dahulu pada bank devisa pelanggan. kemudian  bank
tersebut - melalw - cabangnva  akan menghonfirmaasihan

kepada PT. Mitra Sejati Buana Steel bhahwa pelanggan
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tersebut telah membuka L/C pada bank tersebut. Setelah
pelanggan membuka L/C barulah barang akan dikirim ke
pelanggan. Apabila pelanggén tidak dapat membayar
hutangnya maka perusahaan akan mencairkan jaminan
tersebut sebesar hutang pelanggan dengan menyerahkan
invoice, packing list dan pemberitahuan eksport barang
serta bill of leading untuk kelengkapan suratnya.

Dari uraian terscbut dapat diketahui pada tahun 2000
PT. Mitra Sejati Buana Steel memperketat kebijakan kreditnya
dengan membuat jangka waktu jatuh tempo pembayaran hutang
pelanggan untuk piutang asing dari 60 hari pada tahun 1999
menjadi 30 hari dan dari 60 hari untuk piutang domestik

menjadi 45 hari.

TABEL 1V
PERBANDINGAN SYARAT KREDIT
1999 DAN 2000
Keterangan 1999 2000
1} Periode kredit 1) Periode  kredit untuk | 1) Periode kredit piutang

|
|
|
!

2) Kebijakan pc,m[).:.{.u.x.. ‘

piutang asing dan asing ditetapkan selama
domestik ditetapkan 30 hari sedangkan untuk
sclama 60 hari setelah piutang domestik menjadi
i nota penjualan diterima 45 hari setelah noia
i pelanggan. penjualan diterima
) pelanggan.
-+ Kebijakan pembayaran Kebijakan pembayaran

untuk  piutang  domestik
dnetaphan dengan sistem

sehiahi pembayaran atau

ndak dangs sedanghan
untukh paitaig asing o
dengan mengeanahan ¢

LC.

Sumber Data - PT. Mitra Sejati Buana Ste6

untuk piutang domestik
ditetapkan dengan sistem
sekali pembavaran atau
tidak diangsur sedanghan
THUS HINTITLN
dengan mengaunakan |
Lo i

piuting
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4.2.1.3. Kebijakan Pengumpulan Piutang

Kebijakan kredit yang diterapkan akan sangat
mempengaruhi keberhasilan dari pengumpulan piutang secara
keseluruhan, karena proses pengumpulan piutang merupakan
salah satu yang memegang peranan penting dalam pengelolaan

. piutang. Sebelumnya penulis akan membahas terlebih dahulu
tentang kebijakan penentuan jumlah atau besarnya tagihan yang
dibebankan kepada pembeli serta kolektibilitas dan jangka
waktu yang diperlukan untuk merealisasikan piutang dagang
menjadi kas.

A. Monitoring

Monitoring yang dilakukan PT. Mitra sejati Buana
Steel bertujuan untuk mengetahui kemungkinan resiko
tertunggak dan tidak tertagihnya piutang secara dini guna
menentﬁkan dan melaksz‘makan tindakan pencegahannya
secepat mungkih. Monitoring yang dilakukan oleh PT. Mitra
Sejati Buana Steel adalah dengan menggunakan Daftar
Umur Piutang (Aging Schedule).

Dalam aging schedule. PT. Mitra Sejati Buana Steel
mengelompokan piutang menjadi beberapa kelompok :

' 1. Belum jatuh tempo
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2. Lewat jatuh tempo, yang sesuai dengan syarat-syarat
pembayarannya dapat dikelompokkan sebagai berikut :
- Jatuh tempo 1 sampai dengan 30 hari
- Jatuh tempo 31 sampai dengan 60 hari
- Jatuh tempo 61 sampai dengan 90 hari
dan seterusnya seperti pada tabel IV.

Dari daftar piutang tersebut dapat mengetahui kredit
piutang dan dapat menyatakan kapan piutang dapat ditagih.
Pada PT. Mitra Sejati Buana Steel, bila piutang tertunggak
lebih dari 90 hari, akan dinyatakan sebagai piutang tak
tertagih.

Namun demikian tidak berarti bahwa setiap piutang
kepada debitur yang sudah menunggak tidak diharapkan
untuk dapat ditagih, karena tiap-tiap debitur memiliki
perilaku dan kebiasaannya sendiri didalam menunaikan
kewajiban keuangannya.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel daftar

umur piutang dibawah ini.



TABEL IV
DAFTAR SALDO PIUTANG

. MITRA SEJATI BUANA STEEL

Per : 27 Desember 2000

Lewat Jatuh Tempo

Pelanggan No. Tel. Fakwr T.0.P Tanggal Saldo Rp. Jatuh Tempo Pclunasan Belum
>
31s/d 60 61-90 90
Fakiur Hari Jatuh Tempo Bulan Ini Piutang Jawh Tempo 0 s/d 30 hr hr hr hr
PT.ABADI KARYA 1520 10/11/2000 30 | 1011272000 6,000.000 6,000,000 6.000.000 -
1525 15/11/2000 30 15/12/2000 4.000,000 4,000,000 - 4,000,000
1540 25/11/2000 30 25/12/2000 2,500,000 2,500,000 - 2,500,000
Sub Total ; 12,500,000
PT. ADI DHARMA 1530 23/11/2000 30 23/12/2000 25,000.000 - 25,000,000
Sub Total : 25,000,000 -
PT. BUDIMUL YA 1523 12/11/2000 30 12/12/2000 8.500,000 8.500.000 - 8.500.000
1601 26/12/2000 30 29/01/2001 2,500.000 2,500,000
Sub Total : 11,000,000
PT. DHARMA 1527 17/11/2000 30 17/12/2000 8.750.000 8.750.000 8.750.000
1535 27/11/2000 30 27/12/2000 18.750.000 18.750.000 18.750.000
Sub Total : 27.500,000
PT. EKA MANDIRI 1515 9/11.2000 30 9/12/2000 2.500.000 2.500.000 2.500.000
1528 21/11/2000 30 2171272000 7.500.000 7.500.000 - 7.500,000
1598 22000 29 87172001 14.000,000 14,000,000
Sub Total : 24.000.000

8¢S
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B. Kebijakan Penagihan

Adapun kebijakan penagihan pada tahun 1999 yang
diambil PT. Mitra Sejati Buana Steel terhadap piutang yang
telah jatuh tempo adalah sebagai berikut:

1) Pelanggan dapat membayar hutangnya secara kas yaitu
membayar hutangnya dengan memberikan uang tunai
secara langsung kepada pihak kasir perusahaan.

2) Pelanggan dapat membayar hutangnya dalam bentuk
giro atau cek.

3) Pelanggan dapat membayar hutangnya melalui transfer
pada bank yang telah ditunjuk perusahaan.

Umur piutang itu sendiri dihitung dari tanggal faktur
sampai dengan tanggal neraca. Analisis umur piutang yang
dibuat oleh PT. Mitra Sejati Buana Steel tidak digunakan
sebagai sarana untuk menentukan besarnya taksiran kerugian
piutang tak tertagih tetapi digunakan hanya untuk
mengeiahui atau memonitor piutang—piutang yang belum
Jaiuh tempo dan piutang yang sudah melewati batas waktu
pelunasannva.

Jika sctelsh konfirmasi langsung pelanggan belum
juga  melunasi hutangnya. maka perusahaan  akan
mencairkan - jaminan - atas hutangnya vang  diserahkan

pelanggan pada perusahaan,
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Apabila dalam waktu yang ditetapkan pelanggan
belum juga membayar hutangnya, perusahaan akan
mendatangi pelanggan dan mengkonfirmasikan mengenai
keterlambatan pembayaran hutangnya pada perusahaan.
Keterlambatan pembayaran hutang pelanggan pada
perusahaan yang diakibatkan pelanggan memang tidak
mampu‘membayar hutangnya karena perusahaan pelanggan
mengalami kerugian, maka perusahaan akan memberikan
keringanan dengan menjadwal kembali pembayaran hutang
pelanggan dan bila pelanggan belum juga membayar
hutangnya karena perusahaan  pelanggan  mengalami
kebangkrutan. maka perusahaan akan menghapus hutang
pelanggan.  Sedangkan bila keterlambatan pembayaran
hutang pelanggan pada perusahaan karena alasan yang tidak
tepat maka perusahaan akan mencairkan jaminan atas hutang
yang diberikan pelanggan.

Sedangkan pada tahun 2000, PT. Mitra Sejati Buana
Steel membuat kebijakun penagiban baru yaitu :

. Untuk jangka wakw i-10 hari dari jawh temipo
perusahaan  ahan  mengirimkan  surat  vang  bernada
mengingatkan baliwa hutangnya telah jawh tempo

2. Jika dalam waktu 10 hari belum S metunasi hutangnya

maka perusahaan akan  menghontirmasikan langsung



61

melalui telepon ataupun mendatangi langsung ketempat
pelanggan untuk menagih hutang pelanggan.

3. Jika setelah konfirmasi langsung pelanggan belum juga
melunasi hutangnya, maka perusahaan akan mencairkan
jaminan atas hutangnya yang diserahkan pelanggan pada
perusahaan. '

Kerugian piutang PT. Mitra Sejati Buana Steel tahun

1999  Rp. 141.740.000,-. Hal ini dikarenakan adanya

perusahaan yang tidak sanggup melakukan pembayaran

piutangnya disebabkan perusahaan pelanggan tersebut

bangkrut.

4.3. Pengaruh Kebijakan Penjualan Kredit Terhadap Pendapatan Dan Beban

Pada PT. Mitra Sejati Buana Steel

Peningkatan volume penjualan bagi perusahaan mutlak menjadi sesuatu
yang sangat penting, karena dengan meningkatkan volume penjualannya, maka
laba yang'akan diperoleh diharapkan akan meningkat pula. Dalam rangka usaha
memperbesar volume penjualan, pada umumnya perusahaan menjual produknya
secara kredit (di samping penjualan secara tunai).

Penjualan dengan sistem kredit selain akan meningkatkan volume
pendapatan/penjualan dan laba terutama bagi perusahaan yang kegiatan
produksinya masth  dibawah  kapasitas  normal. juga disisi lain akan
menimbulkan resiko usaha perusahaan, vait adanya piutang tidak tertagih.

Meningkatnya volume pendapatan/penjualan dengan diberikannya kebijakan
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TABEL V

KEBIJAKAN PENGELOLAAN PENJUALAN KREDIT
PT. MITRA SEJATI BUANA STEEL

Tahun 1999 dan 2000

Pengelolaan Penjualan Kredit

1999

2000

1. Kebijakan Kredit
a. Standar Kredit

- Perusahaan pelanggan
harus  meyakinkan
PT. Mitra Sejati
Buana Steel dengan
menyerahkan bukti-

bukti tentang
keberadaan
perusahaan

pelanggan.

- PT. Mitra Sejati
Buana Steel akan
menilai nama Dbaik
pelanggan
sehubungan dengan
kredit pelanggan
melalui referensi-
referensi kredit
pelanggan.

- Menetapkan
pelanggan menjadi 4
klasifikasi untuk
memudahkan dalam
pemberian kredit

- Perusahaan pelanggan harus

- PT. Mitra Sejati Buana Steel

meyakinkan  PT. Mitra
Sejati Buana Steel dengan
menyerahkan  bukti-bukti
tentang keberadaan
perusahaan pelanggan.

akan menilai nama baik
pelanggan sehubungan
dengan kredit pelangean
melalui referensi-referenst
kredit pelanggan.

Menetapkan  pelanggan
menjadi 4 klasifikasi
untuk memudahkan dalam
pemberian kredit

Pelanggan
diberikan
melakukan
penjualan tunai terlebih |
dahulu selama 6 bulan
serta  bagi  pelanggan |

yang  akan
kredit  harus
transaksi |

domestik _diwaiibkan |
menyerahkan jaminan atas
kreditnya pada
perusahaan,

b. Syarat Kredit

2. Kebijakan Penagihan

L

- Periode kredit untuk
piutang asing dan
domestik ditetapkan
selama 60 hari

setelah nota
penjualan  diterima
pelanggan.

- Kebijakan
pembayaran  untuk
piutang  domestik
ditetapkan  den zan

sistem sekali bayar
atau tidak diangsur

sedangkan  untuk
piviaigasing dengan
menggunakan L/C
- Pelanggan  dapat

membayar
hutangnya secara kas
vaitu membayar
hutangnya dengan
memberikan  uang
tunia secara
langsung kepada
kasir perusahaan.

- Pelanggan  dapat
_membayar :
~hutangnya - dalam

bentuk giro atau cek.

- Pelanggan  dapat

membayar
hutangnya  melalui
transfer pada bank
yang telah ditunjuk
perusahaan.

- Periode kredit untuk piutang

- Kebijakan pembayaran untuk

. ataupun

- hutangnya

asing ditetapkan selama
30 hari sedangkan piutang
domestik 45 hari setelah
nota penjualan diterima
pelanggan.

piutang domestik
ditetapkan dengan sistem
sekali bayar atau tidak
diangsur sedangkan untuk
piutang  asing dengan
menggunakan L/C

Untuk jangka waktu 1-10
hari  dari  jatuh tempo
perusahaan akan
mengirimkan surat yvang
bernada mengingatkan
bahwa hutangnya ~ telah
Jjatuh tempo

Jika dalam waktu 10 harj

belum  juga  melunasi
hutangnya maka
perusaha~n akan
mengkonfirmasikan

lzagsung melalui telepon
mendatangi
langsung. ketemipat
pelanggan untuk menagih
hutang pelanggzan.

Jika setelah  konfirmasi
iangsung pelanggan belum
Juga melunasi hutangnya,
maka perusahaan akan
mencairkan janiinan atas
yang
diseralkan pelanggan
pada perusahaan,

Sumber : PT. Mitra Sejati Buana Steel
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Pengaruh Perubahan Kebijakan Pengelolaan Penjualan Kredit

Terhadap Pendapatan PT. Mitra Sejati Buana Steel

Perubahan kebijakan pengelolaan kebijakan kredit yang
ditetapkan pihak manajemen PT. Mitra Sejati Buana Steel
mempengaruhi piutang perusahaan, volume penjualan kredit sekaligus
berpengaruh pula terhadap penjualan bersih perusahaan. Hal ini dapét
terlihat dari perubahan tingkat penjualan selama tahun 2000. Pada tahun
2000 kebijakan baru perusahaan memberikan dampak yang positif
terhadap aspek penjualan perusahaan. Ini terlihat dengan meningkatnya
penjualan pada tahun tersebut. Tahun 1999 dengan kebijakan kredit
yang lama perusahaan hanya mampu melakukan penjualan sebesar
Rp 13.669.691.000,- sedangkan pada tahun 2000 dengan adanya
pe;lgetatan kebijakan penjualan kreditnya, PT. Mitra Sejati Buana Steel
mampu menjual produknya sebesar Rp 15.310.053.000,-. Dengan
rebijakan pengelolaan penjualan kredit yang baru penjualan bersih
perusahaan mengalami peningkatan penjualan sebesar Rp 1.640.362.000

Peningkatan penjualan/pendapatan  ini  dikarenakan  bahwa
perusahaan berhasil menarik sejumlah pelanggan baru Larens dengan
adanya kebijakan baru tersebut maka kepercayaan pelanggan atau
pc.mhcli terhadap  kredibilitas  serta kualitas  perusahaan  tersebu

mengalami peningkatan,
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Dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa pada tahun 2000
dengan kebijakan pengelolaan penjualan kredit yang baru margin
kontribusinya meningkat sebesar Rp 1.195.199.750 atau sebesar 0.7%.
Peningkatan ini diakibatkan marjin kontribusi pada tahun 1999
sebesar Rp 8.706.642.250 dan pada tahun 2000 sebesar

Rp 9.901.842.000.

Pengaruh Perubahan Kebijakan Pengelolaan Penjualan Kredit
Terhadap Biaya Yang Terkait Dengan Piutang Pada PT. Mitra

Sejati Buana Steel

Biaya yang terkait dengan piutang PT . Mitra Sejati Buana Steel
antara lain yaitu biaya modal, biaya umum dan administrasi, biaya
penagihan dan biaya piutang tak tertagih. Untuk lebih rincinya, berikut
ini akan penulis bahas dampak perubahan kebijakan pengelolaan
penjualan kredit terhadap biaya yang terkait dengan piutang yaitu :

1. Biaya modal
Perubahan  kebijakan pengelolaan piutang yang ditetapkan
perusahaan berdampak terhadap biaya modal yang terjadi akibat
nepemilikan  piutang. Hal ini disebabkan dengan pengetatan
kebijakan pengelolaan penjualan kreditnya, volume penjualan
hredit. PI' Miva sejai Buana Steel mengalami peningkatan,

schingga duna yang dibutuhkan untuk kegiatan investasi pada
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piutang juga mengalami penurunan. Penurunan ini menyebabkan
biaya modal yang terjadi pada tahun 1999 lebih besar bila
dibandingkan dengan tahun 2000 yaitu sebelum perusahaan
memperketat kebijakan pengelolaan penjualan kreditnya. Pada

tahun 1999 piutang PT. Mitra Sejati Buana Steel sebesar Rp
1.607.373.220 dengan dana investasi untuk piutang sebesar Rp -
646.164.034,44, dengan besarnya persentase biaya variabel 40,2%.
Sedangkan pada tahun 2000 sebesar Rp 1.652.761.030, dana
investasi unfuk piutang sebesar Rp 652.805.056,85 dengan
persentase biaj'a variabe! sebesar 39,5%. Tingkat suku bunga pada
tahun 1999 21 % dan tahun 2000 18%. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut :

TABEL VII
DANA INVESTASI
PT. MITRA SEJATI BUANA STEEL
PADA TAHUN 1999 DAN 2000
' 1999 2000
KETERANGAN

Jumlah Jumlah
Piutang Rp 1.607.373.220 | Rp 1.652.671.030
Biaya Variabel 40,2% 39.5%
Investasi Account Receivable Rp 646.164.034.44 | Rp 652.805.056.85
Tingkat Suku Bunga 21 % I,
Biaya modal: o ]
Kredit modal kerja X suku bunga) Rp 135.694.447.23| Rp1 17.504.910.23 |

Sumber : PT. Mitra Sejati Buana Steel

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa pandas

tahun 1999 biaya modal PT. Mitra Sejati Buana Steel schesar
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Rp 135.694.447,23,- dan pada tahun 2000 sebesar
Rp 117.504.910,23,- atau mengalami penurunan sebesar
‘ Rp 18.189.537,-.
2. Biaya umum dan administrasi

Dengan berubahnya kebijakan pengelolaan penjualan kredit
yang diterapkan oleh perusahaan, biaya umum dan administrasi
piutang PT. Mitra Sejati Buana Steel juga akan berubah. Hal
ini disebabkan karena jumlah piutang yang dimiliki perusahaan
mengalami penurunan akibat pengetatan kebijakan pengelolaan
penjualan kreditnya. Untuk lebih jelasnya berikut ini akan
penulis sajikan dalam bentuk tabel perubahan biaya umum dan
administrasi sebagai dampak terhadap perubahan kebijakan
pengelolaan penjualan kredit yang ditetapkan perusahaan pada
tahun 1999 dan 2000 sebagai berikut :

TABEL VIII
BIAYA UMUM DAN ADMINISTRASI
PT. MITRA SEJATI BUANA STEEL

PADA TAHUN 1999 DAN 2000
Keterangan 1999 2000
Biaya umum dan adm. :
Biaya gaji Rp 6.502.148,- Rp 7.493.179.-
Alat tulis kantor Rp 3.442.314,- Rp 4.449.075.-
Telepon : Rp 2.294.876,- Rp 2.575.780.- |
Lain-lain Rp 6.884.628.- Rp 8.898.150.- ,
Total Rp 19.123.966,- Rp 23.416.184,- ]

Sumber: data diotuh
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Dari tabel diatas diketahui dengan perubahan kebijakan
pengelolaan penjualan kredit yang ditlakukan
PT. Mitra Sejati Buana Steel pada tahun 1999 berdampak juga
terhadap besarnya biaya umum dan administrasi yang harus
dikeluarkan.
3. Biaya penagihan

Pada tahun 2000, manajemen PT Mitra Sejati Buana Steel
memuluskan untuk memperketat kebijakan penagihannya
dengan lebih meng}ntensifkan usaha pengumpulan piutang. Hal
ini menyebabkan biaya penagihan yang terjadi lebih besar bila

dibandingkan dengan tahun 1999.

TABEL IX
BIAYA PENAGIHAN
PT. MITRA SEJATI BUANA STEEL
PADA TAHUN 1999 DAN 2000
Keterangan 1999 2000
Biaya Penagihan :
Biaya perjalanan Rp 33.782.072,- Rp 48.468.668,-
Lain-lain Rp 11.869.376,- Rp 54.978.960,-
Total | Rp 45.651.448,- Rp 65.498.200,-

Sumber : data diolah
Dari tabel diatas diketahui dengan perubahan kebijakan
pengelolaan penjualan kredit yang dilakukan pada tahun 2000
berdampak juga terhadap biaya penagihan. Dengan usaha
pengumpulan piutang yang lebih intensif pada tahun 2000

menychablan biaya penagihan mengalami kenaikan sebesar

Rp 19.846.757.-.
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TABEL XI
DAMPAK PERUBAHAN KEBIJAKAN PENGELOLAAN
PENJUALAN KREDIT TERHADAP BIAYA YANG TERKAIT
DENGAN PIUTANG
TAHUN 1999 DAN 2000

Keterangan 1999 2000
Biaya Piutang :
Biaya modal Rp 135.694.447.23 ,- Rp 117.504.910,23,-
Biaya umum dan adm. _ Rp 19.123.966 ,- Rp 23.416.184,-
Biaya penagihan Rp 45.651.448 .- Rp 65.498.200,-
Biaya piutang tak tertagih Rp 1.185.064.872,- Rp 137.790.477.-
Total Rp 1.385.534.733,23,- Rp 344.209.771,23,-

Sumber : data diolah
Dari data tabel diatas diketahui biaya yang terkait dengan
piutang perusahaan pada tahun 1999 sebesar Rp 1.385.534.733,23,-
sedangkan pada tahun 2000 sebesar Rp 344.209.77123,- atau
mengalami penurunan sebesar Rp 1.041.324.962,-.
. Berdasarkan perhitungan atas biaya-biava diatas maka akan

diketahui kemampulabaan perusahaan setelah perusahaan mérubah

kebijakan pengelolaan penjualan kreditnya.

44. Evaluasi Terhadap Kebijakan Penjuslan Kredit Dan Pengaruhnya

Terhadap Laba Perusahaan Pada PT. Mitra Scjati Buana Steel

Kebijakan yang telah dilakukan olch PT. Mitra Sejati Buana Steel
didalam pengelolaan penjualan kredit mencakup berbagai usaha vang dilakukan
diantaranya berupa penerapan kebijakan penjualan kredit dengan tujuan untuk

memperlancar proses penerimaan kas atas piutang dagang. Adapun proses
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tertagihnya piutang. Pengelolaan atas penjualan kredit yang didukung oleh
kebijakan yang dibuat PT. Mitra Sejati Buana Steel berpengaruh terhadap
kelancaran tahap pengakuan piutang hingga tahap penagihan piutang yang akan
mengacu kepada kemampuan perusahaan untuk meningkatkan volume
penjualan kreditnya dengan disertai oleh resiko kerugian yang akan dihadapi
karena tidak tertagihnya piutang. Keberhasilan ini akan mempengaruhi tingkat
perolehan laba yang dapat dicapai oleh perusahan.

Upaya untuk meningkatkan volume penjualan kredit bertujuan untuk
meningkatkan penjualan ‘sehingga laba yang diperoleh menjadi tinggi.
Pengelolaan atas piutang yang dilakukan oleh PT. Mitra Sejati Buana Steel
diawali pada upaya perusahaan untuk meningkatkan volume penjualan secara
kredit. PT. Mitra Sejati Buana Steel mengambil kebijakan dengan menetapkan
atau memberikan potongan penjualan, potongan penjualan tersebut diberikan
atau ditawarkan perusahaan untuk menarik minat pelanggan, untuk
meningkatkan pembelian terhadap barang yang ditawarkan oleh perusahaan.
Dengan adanya potongan penjualan tersebut, volume penjualan kredit dapat
meningkat karena secara langsung pelanggan akan meningkatkan jumlah
pembeliannya. Untuk  mendukung kelancaran penerimaan piutang atas
meningkatnya volume penjualan kredit ini, maka PT. Mitra Sejati Buana Steel
Juga membuat atau mengadakan penvaringan atau seleksi terhadap pelanggan.

PT. Mitra Scjati Buana Steel melakukan seleksi terhadap pelanggan vane
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TABEL XII
LABA PENJUALAN KREDIT
PT. MITRA SEJATI BUANA STEEL

1999 2000 _ Sclisih %
Penjualan Kredit Rp 12.370.197.000 Rp 13.904.578.000| Rp  1.534.381.000| 12.4%
Biaya Variabel Rp 5.846.531.750 Rp 6.456.485.000 Rp 609.953.250 | 10,4%
Kontribusi Margin Rp 6.523.665.250 Rp 7.448.093.000 Rp 924.427.750 | 14,1%
Biaya piutang terkait dengan
piutang :
Biaya Modal Rp  135.694.447 Rp 117.504910| (Rp  18.189.537) 134%
Biaya Umum dan Adm, Rp  19.123.966 Rp  23.416.184 Rp 4292218 | 224%
Biaya Penagihan Rp  45.651.448 Rp  65.498.200 Rp 19.846.752 [  43.4%
Biaya Piutang tak tertagih Rp 1.185.064.872 Rp 137.790477| (Rp 1.047.274395)| 88.3%
Total Biaya Piutang Rp 1.385.534.733 Rp 344209771 (Rp 1.041324.962)| 751%
Knntril);;i- -i.;(;;;jcnzllzln Kredit :
| Terhadap 1.aba Rp 5.138.130.517 Rp 7.103.883.229( Rp  1.965.752.712 | 38,26%

“Sumber : PT. ,lli}fn°:§¢'j::ri Buana Steel
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Sedangkan untuk mencegah terjadinya piutang tak tertagih, PT. Mitra Sejati

Buana Steel membuat kebijakan-kebijakan dalam pengelolaan piutangnya. Kebijakan

kredit merupakan pedoman yang ditempuh perusahaan dalam menentukan kriteria

yang harus dipenuhi oleh pelanggan sebelum diberikan kredit. Perusahaan

menetapkan kebijakan kredit ini bertujuan agar menekan resiko terhadap tidak

tertagihnya piutang dan meminimalkan biaya piutang.

Kebijakan kredit yang ditetapkan oleh perusahaan dapat dilihat pada tebel

berikut :
Pengelolaan 1999 2000
Penjualan Kredit
1. Kebijakan Kredit
a. Standar Kredit - Perusahaan pelanggan harus | - Perusahaan pelanggan  harus

b. Syarat Kredit

meyakinkan PT. Mitra Sejati
Buana Steel dengan menyerahkan
bukti-bukti tentang keberadaan
perusahaan pelanggan.

PT. Mitra Sejati Buana Steel akan

menilai nama baik pelanggan
sehubungan  dengan kredit
pelanggan  melalui  referensi-

referensi kredit pelanggan.

- Menetapkan pelanggan menjadi 4

klasifikasi untuk memudahkan
dalam pemberian kredit

- Periode kredit untuk piutang asing

dan domestik ditetapkan sclama
60 hari setelah nota penjualan
diterima pelanggan.

Kebijakan pembayaran untuk
piutang  domestik ditetapkan
dengan sistem sekali bayar atau
tidak diangsur sedangkan untuk

Menetapkan pelanggan menjadi 4

Periode kredit untuk piutang asing

meyakinkan PT. Mitra Sejati
Buana Steel dengan menyerahkan
bukti-bukti tentang keberadaan
perusahaan pelanggan.

PT. Mitra Sejati Buana Steel akan
menilai nama baik pelanggan
sehubungan dengan kredit
pelanggan  melalui  referensi-
referensi kredit pelanggan.

Klasifikasi untuk memudahkan
dalam pemberian kredit

Pelanggan yang akan diberikan
kredit harus melakukan transaksi
penjualan tunai terlebih dahulu

selama 6 bulan serta bagi
pelanggan domestik diwajibkan
menyerahkan  jaminan  atas

kreditnya pada perusahaan.

ditetapkan  selama 30  hari
sedangkan piutang domestik 45
hari  setelah  nota  penjualan
diterima pelanggan.

Kebijakan pembayaran  untuk
pivtang  domestih  ditetapkan

dengan sistem sehalr bavar atau |
tidah diangsur sedangkan  unuk |

piutang asing dengan piutang asing dengan
menggunakan L/C menggunakan 1°C

2. Kebijakan Penagihan | A. Monitoring A. Monitoring
Menggunakan  daftar umur Menggunakan  daflar  umur

piutang (aging schedule)dengan

piutang (aging schedule)dengan
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mengelompokan piutang mengelompokan piutang
menjadi : menjadi :
1. Beium jatuh tempo 1. Belum jatuh tempo
2, Lewat jatuh tempo dengan 2. Lewat jatuh tempo dengan
syarat-syarat pembayaran syarat-syarat pembayaran
dikelompokan menjadi : dikelompokan menjadi :
a. jatuh tempo 1 s/d 30 hari a. jatuh tempo | s/d 30 hari
b. jatuh tempo 31 s/d 60 hari b. jatuh tempo 31 s/d 60 hari
c. jatuh tempo 61 s/d 90 hari ¢. jatuh tempo 61 s/d 90 hari
d. dan seterusnya seperti d. dan  seterusnya sepeni
pada tabel IV. pada tabel IV.
B. Kebijakan Penagihan B. Kebijakan Penagihan
- Pelanggan dapat membayar | - Untuk jangka waktu 1-10 hari dari
hutangnya secara kas yaitu jatuh  tempo perusahaan akan
membayar hutangnya dengan mengirimkan surat yang bernada
memberikan uvang tunia secara mengingatkan bahwa huiingnya
langsung kepada Kkasir telah jatuh tempo
perusahaan. - Jika dalam waktu 10 hari belum
- Pelanggan dapat membayar juga melunasi hutangnya maka
’ hutangnya dalam bentuk giro atau perusahaan akan
cek. mengkonfirmasikan lingsung
- Pelanggan dapat membayar melalui telepon zlaupun
hutangnya melalui transfer pada mendatangi langsung  ketempat
bank  yang telah ditunjuk pelanggan untuk menagil: hutang
perusahaan, pelanggan.

- Jika setelah konfirmasi langsung
pelanggan belum juga melunasi
hutangnya, maka perusahazn akan
mencairkan jaminan atas
hutangnya  yang  diserahkan
pelanggan pada perusahaan.

Dari tabel diatas diketahui bahwa pada tahun 2000 manajemen PT. Mitra Sejati
Buana Steel memutuskan untuk memperketat kebijakan kreditnya untuk menghindari
terjadinya resiko piutang tak tertagib serta meminimalisasi dana yung harus
dikeluarkan untuk membiayai piutang sehingga laba yang diperoleh diharaphan dapat
meningkat. Dengan memperketét kebijakan kreditnya pada tahun 2000, terny ata
mempunyai dampak terhadap laba PT. Mitra Sejati Buana Steel bahkan deng.an
optimalnya penagihan bahkan laba mengalami  peningkatan dari tahun w9y
dibandingkan tahun 2000.

Peribahan — perubahan yang terjadi pada kebijakan pengelolaan piutang PT.

Mitra Sejati Buana Steel. berdampak perubahan terhadap aspek keuangan PT. Mira
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Sejati Buana Steel antara lain dampak terhadap pendapatan/penjualan, dampak
terhadap penjuz;lan kredit (piutang), dampak terhadap biaya serta dampak terhadap
investasi pada piutang.

Pada tahun 2000 kebijakan baru perusahaan memberikan dampak yang positif
terhadap aspek penjualan perusahaan.Tahun 1999 dengan kebijakan kredit yang lama .
perusahaan hanya mampu melakukan penjualan sebesar Rp 13.669.691.000.-
sedangkan pada tahun 2000 dengan adanya pengetatan kebijakan penjualan kreditnya,
PT. Mitra Sejati Buana Steel mampu menjual produknya sebesar Rp 15.310.053.000,.
Dengan kebijakan pengelolaan penjualan kredit yang baru penjualan bersih
perusahaan mengalami peningkatan pendapatan/penjualan sebesar Rp 1.640.362.000.

Peningkatan penjualan/peﬁdapatan ini dikarcnakan bahwa perusahaan berhasil
menarik sejumlah pelanggan baru karena dengan adanya kebijakan baru tersebut
maka kepercayaan pelanggan atau pembeli terhadap kredibilitas serta kualitas
7' perusahaan tersebut mengalami peningkatan.

Dengan berubahnya volume penjualan kredit dan biaya variabel sebagai
dampak perubahan kebijakan pengelolaan penjualan kredit yang ditetapkan
perusahaan, maka margin kontribusi yang dihasilkan akibat investasi pada piutang
juga akan berubah. Perubahan kebijakan pengelolaan penjualan kredit PT. Mitra
Scjati Buana Steel padit tahun 2000 menyebabkan volume penjualan kredit meningkat
sebesar Rp 1.640.362.000,-. Peningkatan penjualan kredit akibat perubahan
kebijakan pengelolaan penjualan kredit tersebut menyebabkian perolehan kontribusi

margin piutang perusahaan mengalami peningkatan
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

6.1.1.

6.1.2.

Sililpulan Umum .

Sistem penjualan yang diterapkan oleh PT. Mitra Sejati Buana
Steel adalah sistem tunai dan kredit. Penjualan sistem kredit dilakukan
untuk mengantisipasi penurunan daya beli konsumen dan persaingan
industri furniture.

Pada tahun 2000, perusahaan melakukan pengetatan kebijakan
penjualan kreditnya untuk mengantisipasi terjadinya piutang yang tak
tertagih. Dengan adanya pengetatan kebijakan penjualan, ternyata
piutang tak tertagihnya mengalami penurunan. Sehingga dengan
kebijakan yang baru ini, laba operasi perusahaan mengalami peningkatan
Pada tahun 2000 volume penjualan kreditnya mengalami peningkatan.
Peningkatan volume penjualan kredit ini karena perusahaan menaikkan

harga jualnya.
Simpulan Khusus

1) Kebijakan penjualan kredit yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu :

a. Standar Kredit ini terdin darni :
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2000 ini dilakukan manajemen PT Mitra Sejati Buana Steel

untuk menghindari terjadinya piutang tak tertagih seperti pada

tahun 1999. Dimana pada tahun 1999 piutang tak tertagihnya

sebesar Rp 1.185.064.872. Sedangkan pada tahun 2000 besar

piutang tak tertagihnya adalah Rp 137.790.477 sehingga terjadi

penurunan piutang tak tertagih sebesar Rp 1.047.274.395.

TABEL 111
PERBANDINGAN &N DAR KREDIT
1999 D 000
Keterangan 1999 2000
1) Identitas a. Menyerahkan foto copy | a. Menyerahkan foto copy akte
Perusahaan. akte pendirian perusahaan pendirian perusahaan
b. Menyerahkan bukti lain | b. Menyerahkan bukti lain yang
yang mendukung bahwa mendukung bahwa
perusahaan tersebut jelas perusahaan tersebut jelas
keberadaannya  seperti keberadaannya seperti
NPWP, KTP dan lain- NPWP, KTP dan lain-lain.
lain.
2) Penilaian Penilaian kredibilitas calon | Penilaian  kredibilitas  calon
kredibilitas  calon | pelanggan tersebut | pelanggan tersebut sehubungan
pelanggan. sehubungan dengan kredit | dengan kredit serta pembayaran

serta pembayaran  hutang-
hutang dagangnya kepada
perusahaan lain. Penilaian ini
dilakukan dengan melihat
referensi-referensi dari
perusahaan lain.

hutang-hutang dagangnya
kepada perusahaan lain.
Penilaian ini dilakukan dengan
melihat referensi-referensi dari
perusahaan lain,

3) Kesepakatan tentang
jumlah plafon
kredit.

Kesepakatan tentang jumlah
plafon kredit vang dapat
diberikan oleh PT. Mitra
Sejati Buana Steel

Kesepakatan tentang jumlah
plafon kredit yang dapat
diberikan oleh PT. Mitra Sejati
Buana Steel

4) Klasifikasi

a. Debitur dengan klasifikasi

a. Debitur dengan klasifikasi I,

pelanggan I, yaitu debitur asing yang yaitu debitur asing yang
mempunyai hubungan mempunyai hubungan

- _ istimewa dengan istimewa dengan perusahaan.
perusahaan. b. Debitur dengan klasifikasi II,

b. Debitur dengan klasifikasi
11, yaitu debitur domestik
yang memiliki hubungan
istimewa dengan
perusahaan.

c. Debitur dengan klasifikasi
III, yaitu debitur asing
yang tidak mempunyai
hubungan istimewa
dengan perusahaan.

d. Debitur dengan klasifikasi
IV, yaitu debitur domestik
yang tidak  memiliki
hubungan istimewa
dengan perusahaan.

yaitu debitur domestik yang
memiliki hubungan istimewa
dengan perusahaan,

c. Debitur dengan Kklasifikasi
II1, yaitu debitur asing yang
tidak mempunyai hubungan
istimewa dengan perusahaan.

d. Debitur dengan klasifikasi
IV, vyaitu debitur domestik
yang tidak memiliki
hubungan istimewa dengan
perusahaan.

5) Waktu transaksi

Pelanggan yang diberikan kredit,
telah melakukan pembelian tunai
selama 6 bulan.

6) Jaminan

Bagi pelanggan domestik
diwajibkan menyerahkan
jaminan atas kreditnya pada
perusahaan berupa bank garansi
sedangkan untuk pelanggan luar
negri berupa L/C.

Sumber Data : PT. Mitra Sejati Buana Steel



Tahun 1999 dan 2000

ALDIJARAIN FENGELULAAN PLRINJUALAIN NNUDL]
PT. MITRA SEJATI BUANA STEEL

Pengelolaan Penjualan Kredit

1999

2000

1. Kebijakan Kredit
a. Standar Kredit

- Perusahaan pelanggan
harus  meyakinkan
PT. Mitra Sejati
Buana Steel dengan
menyerahkan bukti-

bukti tentang
keberadaan '
perusahaan
pelanggan.

- PT. Mitra Sejati
Buana Steel akan
menilai nama baik
pelanggan
sehubungan dengan
kredit pelanggan
melalui referensi-
referensi kredit
pelanggan.

- Menetapkan
pelanggan menjadi 4
klasifikasi untuk
memudahkan dalam

pemberian kredit

- Perusahaan pelanggan harus

- PT. Mitra Sejati Buana Steel

- Pelanggan yang akan
diberikan  kredit  harus
melakukan transaksi

' penjualan tunai terlebih
dahulu selama 6 bulan
serta  bagi  pelanggan
domestik diwajibkan
menyerahkan jaminan atas
kreditnya pada
perusahaan.

meyakinkan PT. Mitra
Sejati Buana Steel dengan
menyerahkan  bukti-bukti
tentang keberadaan
perusahaan pelanggan.

akan menilai nama baik
pelanggan sehubungan
dengan kredit pelanggan
melalui referensi-referensi
kredit pelanggan.

oD

Menetapkan  pelanggan
menjadi 4 Kklasifikasi
untuk memudahkan dalam
pemberian kredit

b. Syarat Kredit

2. Kebijakan Penagihan

L

- Periode kredit untuk
piutang asing dan
domestik ditetapkan
selama 60  hari
setelah nota
penjualan  diterima
pelanggan.

- Kebijakan
pembayaran  untuk
piutang  domestik
ditetapkan  dengan
sistem sekali bayar
atau tidak diangsur
sedangkan  untuk

piutang asing dengan
menggunakan L/C

transfer pada bank
yang telah ditunjuk
perusahaan.

- Pelanggan  dapat
membayar
hutangnya secara kas
yaitu membayar
hutangnya  dengan
memberikan  uang
tunia secara
langsung kepada
kasir perusahaan.,

- Pelanggan  dapat
membayar
hutangnya dalam
bentuk giro atau cek.

- Pelanggan  dapat
membayar
hutangnya  melalui

- Periode kredit untuk piutang

- Kebijakan pembayaran untuk

asing ditetapkan selama
30 hari sedangkan piutang
domestik 45 hari setelah
nota penjualan diterima
pelanggan.

piutang domestik
ditetapkan dengan sistem
sekali bayar atau tidak
diangsur sedangkan untuk
piutang  asing  dengan
menggunakan L/C

Untuk jangka waktu [-10
hari dari  jatuh  tempo
perusahaan akan
mengirimkan surat yang
bernada mengingatkan
bahwa hutangnya telah
Jjatuh tempo

Jika dalam waktu 10 hari

belum  juga' melunasi
hutangnya maka
perusahaan akan

mengkonfirmasikan
langsung melalui telepon
ataupun mendatangi
langsung ketempal
pelanggan untuk menagih
hutang pelanggan.

Jika setelah  konfirmasi
langsung pelapggan belum
Juga melunasi hutangnya,
maka perusahaan akan
mencairkan jaminan atas

hutangnya yang
diserahkan pelanggan

pada perusahaan.

Sumber : PT. Mitra Sejati Buana Steel

.




—= PT MITRASEJATI BUANA STEEL
mﬁ Factory : Jl. Jend. A. Yani, Temelang, Cikampek - Karawang

— Phone : (0267) 433950, 433951, 433952

CBG Fax. :(0267) 433956

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama - Susanti

Nrp : 022194191

Nirm - 41043403940544
Fakultas / Jurusan : Ekonomi / Akuntansi

Menyatakan bahwa benar saya telah menghubungi perusahaan yang akan saya riset,
dan dari pihak perusahaan telah menyatakan kesanggupan untuk menerima

dilakukannya riset tersebut.

Adapun dari pihak perusahaan yang menerima :

Nama - Tonny Hansen

Jabatan : Manager F & A

Perusahaan . PT. Mitra Sejati Buana Steel

Lokasi Perusahaan  : JI. Jendral Ahmad Yani, Cikampek - Karawang
Waktu Penelitian : 06 Agustus 2001 s/d 14 September 2001

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Karawang, Agustus 2001
Yang menyatakan

S <4

\Y

\

Tonny Hansen B
Manager F & A

o
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PT. MITRA SEJATI BUANA S1tL

NERACA
PER 31 DESEMBER 2000 DAN 1999
(DALAM RIBUAN
31 DES' 2000 | 31 DES' 1999 31 DES' 2000 | 31 DES' 1999
Rp Rp Rp Rp
JKTIVA LANCAR KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Kas 10,090.45 1,336.20 Hutang Bank 1,479,628.19 1,474,586.99
Bank 212,713.43 117,595.78 Hutang Dagang 1,691,813.96 987,813.56
Piutang Dagang 1,652,761.03 1,607,373.22 Biaya Yang Masih Harus Dibayar 26,207.60 1,625,685.40
Piutang Karyawan 12,272.50 11,040.00 Hutang Lain-lain 44,538.60 58,730.40

Persediaan Barang Jadi 1.945,853.98 2,065,627.42

Persediaan Barang Dalam Proses 1,181,926.80 1,774,110.91

Persediaan Bahan Baku 1.879,628.06 1,198,609.32

Biaya Dibayar Dimuka 17,546.05 18,590.46
Jumlah Aktiva l.ancar __6.‘“2,792.29 6,794,283.31 Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 3,242,188.35 4,146,816.34

AKTIVA TETAP KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
NILAI BUKU 9,745,974.38 10,716,756.54 Hutang Bank 5,262,500.00 6,190,090.00
Hutang Pemegang Saham 1,700,000.00 1,700,000.00
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 6,962,500.00 7,890,090.00
EKUITAS
Modal 6,300,000.00 6,300,000.00
Laba Ditahan (825,866.49) (598,405.91)
AKTIVA LAIN-LAIN 0.00 0.00 Saldo Laba 979,945.00 (227,459.00)

Jumlah Ekuitas 6,454,078.51 5,474,135.09
JUMLAH AKTIVA 16,658,766.67 17,511,039.85 JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 16,658,766.86 17,511,041.43




PT. MITRA SEJATI BUANA STEEL
LAPORAN LABA (RUGI )

UNTUK TAHUN BUKU YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 1999 DAN 2000

(DALAM RIBUAN )

2000 1999
Rp. Rp.
Penjualan Kotor 16,358.327.00 14.553.174.00
Potongan Penjualan - 1,048.274.00 883.483.00
Penjualan Netto 15.310.053.00 13.669,691.00
Harga Pokok Penjualan 12.118.028.00 10.844.,890.00
Laba Kotor 3,192,025.00 2,824,801.00
Beban Operasi
Beban Penjualan 667.682.00 547.134.00
Beban Umum & Administrasi 505,079.00 486.907.00
Jumlah Beban Operasi 1,172,761.00 1.034,041.00
Laba Operasi 2,019,264.00 1,790,760.00
Pendapatan ( Beban ) Lain-lain
Pendapatan Lain-lain 579.022.00 38.174.00
Pendapatan Bunga 25.236.00 297,459.00
Beban Lain-lain (38.402.00) (15.599.00)
Beban Bunga (1.444,657.50) (2.338.253.00)
Pendapatan ( Beban ) Lain-lain (878,801.50) (2.018,219.00)
Laba ( Rugi ) sebelum Pajak 1.140,462.50 (227,459.00)
Pajak 160,517.50 0.00
Laba ( Rugi ) sesudah Pajak 979,945.00 (227,459.00)




